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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Sistem Ekonomi Islam pada Produksi 
Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo” ini 
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan 
tentang bagaimana proses produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber 
Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari prinsip-prinsip produksi secara Islam dan 
bagaimana implementasi sistem ekonomi Islam mengenai nilai-nilai dasar 
maupun instrumental ekonomi Islam pada faktor-faktor produksi air minum 
kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian studi kasus pada objek. Dan pengambilan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung dengan informan, 
yang dalam penelitian ini yaitu pemilik, karyawan dan masyarakat sekitar UD. 
Sumber Mubarokah Sidoarjo. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses produksi air minum kemasan 
BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah cukup baik dan memenuhi 
ketentuan produksi secara Islam. Karena masih terdapat prinsip-prinsip produksi 
secara Islam dan nilai-nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam yang sudah 
dan belum mampu terimplementasikan dengan baik di UD. Sumber Mubarokah 
Sidoarjo pada faktor-faktor produksinya. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka disarankan kepada UD. Sumber 
Mubarokah Sidoarjo agar tetap konsisten dan mampu mempertahankan dalam 
implementasikan prinsip-prinsip produksi dan nilai-nilai dasar maupun 
instrumental ekonomi Islam pada kegiatan produksinya. Karena dengan demikian 
diharapkan manjadi citra baik usaha dagang dihadapan konsumen ataupun 
masyarakat. 

 
Kata Kunci: Implementasi, Produksi secara Islam, Sistem Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai agama yang sempurna, Islam dilengkapi dengan sistem dan 

konsep ekonomi. Sistem ini dapat dipakai sebagai panduan bagi manusia dalam 

melakukan kegiatan ekonomi. Dalam kehidupan sehari-hari, ekonomi 

merupakan roda kehidupan untuk memenuhi kebutuhan materiil manusia, baik 

dalam kehidupan individu, maupun sosial. Islam menuntut umatnya untuk 

menganut dan mengamalkan ajaran Islam secara kaffah 

(menyeluruh/komprehensif) dalam seluruh aspek kehidupan.1 Maka dapat 

dipaparkan bahwa Islam tidak hanya mengatur umatnya dalam hal beribadah 

kepada Allah SWT tetapi juga mengatur dalam hal kegiatan ber-mu’amalah 

kepada umat manusia. Seperti halnya ekonomi, politik maupun sosial budaya. 

Sehingga umat Islam harus seimbang dalam beribadah dan ber-mu’amalah. 

Dalam aspek ekonomi, Islam telah mempunyai sistem ekonomi Islam sebagai 

acuan umat dalam melangsungkan kegiatan ekonomi. 

Pada dasarnya, sistem ekonomi Islam berbeda dengan sistem ekonomi 

kapitalis dan sistem ekonomi sosialis. Dan dalam beberapa hal merupakan 

pertentangan antara keduanya dan berada diantara kedua sistem ekonomi 

                                                            
1 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi (Depok: Rajawali 
Pers, 2017), 1. 
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tersebut.2 Hasanuzzaman mendefinisikan ilmu ekonomi Islam adalah 

pengetahuan dan aplikasi dari ajaran dan aturan syari’ah yang mencegah 

ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber daya material memenuhi 

kebutuhan manusia yang memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban 

kepada Allah dan masyarakat.3 Sehingga dapat dijelaskan bahwa sistem 

ekonomi Islam adalah suatu aturan atau pola yang bertujuan untuk mengatur 

segala kegiatan ekonomi berdasarkan tuntunan al-qur’an dan hadits. Sistem 

ekonomi Islam tidak sama dengan sistem ekonomi kapitalis dan sistem 

ekonomi sosialis. Karena sistem ekonomi Islam membolehkan mementingkan 

diri sendiri tetapi bukan berarti memberikan kebebasan penuh atas kepemilikan 

dan usaha. Tidak juga memerintahkan untuk pasrah kepada ulil amri 

(pemerintah) dalam melangsungkan kegiatan ekonomi. Esensinya, boleh 

menggalakkan usaha asalkan tidak merusak kehidupan orang lain. Selanjutnya, 

didalam sistem ekonomi Islam sama halnya juga terdapat kegiatan produksi, 

distribusi dan konsumsi. Dan penelitian ini fokus pada kegiatan produksi. 

Marthon dalam Efrita Norman dan Samsul Basri mengemukakan 

produksi merupakan urat nadi dalam kegiatan ekonomi. Tidak akan pernah ada 

kegiatan konsumsi, distribusi ataupun perdagangan barang dan jasa tanpa 

diawali oleh proses produksi. Dalam istilah ekonomi, produksi merupakan 

suatu proses siklus kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau 

jasa tertentu dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi (amal/kerja, modal, 

                                                            
2 Nurul Huda, et al., Ekonomi Pembangunan Islam (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 122. 
3 Hasanuzzaman, “Definitions of Islamic Economics”, Journal of Research in Islamic Economics, 
No. 2, Vol. 1 (1984), 52. 
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tanah) dalam waktu tertentu.4 Jadi, produksi merupakan hal yang fundamental 

dalam kegiatan ekonomi. Karena dari produksi akan mempelopori adanya 

distribusi dan konsumsi dalam siklus ekonomi. Dalam produksi akan 

dihasilkan suatu barang atau jasa yang mempunyai nilai guna. Dan produksi 

yang efisien harus didukung faktor-faktor produksi yang tepat dan sesuai 

standarisasi yang telah ditentukan. 

Kondisi yang memprihatinkan, disaat kebutuhan masyarakat yang 

semakin hari semakin konsumtif, dimanfaatkan pihak produsen yang tidak 

bertanggung jawab untuk meraup keuntungan dari usaha yang melanggar 

ketentuan Allah, tanpa mempertimbangkan halal dan haram. Menurut Syahatah 

dalam Efrita Norman dan Samsul Basri, salah satu hal yang menyebabkan 

permasalahan ini adalah adanya pengaruh konsep materialistik yang lebih besar 

dibandingkan dengan konsep spiritual dalam bisnis dan ekonomi.5 Jusmailani 

dalam Efrita Norman dan Samsul Basri mengemukakan bahwa dengan 

berbisnis dan berproduksi secara Islami, ke-maslahat-an bersama akan 

tercapai, keadilan akan merata, proses pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi akan terjadi, sehingga tercipta kesejahteraan. Dengan kata lain, 

penting untuk mengetahui, mengkaji dan memahami konsep produksi dalam 

Islam.6 Jadi, keberhasilan sebuah sistem ekonomi dalam Islam tidak hanya 

disandarkan pada sesuatu yang bersifat materi saja, tapi bagaimana agar 

aktivitas ekonomi termasuk produksi, bisa menerapkan nilai-nilai, norma, 

                                                            
4 Efrita Norman dan Samsul Basri, “Konsep Produksi Islami”, El-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi dan 
Bisnis Islam, No. 2, Vol. 1 (14 Oktober 2018), 16-17. 
5 Ibid., 17-18. 
6 Ibid., 18 
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etika, atau dengan kata lain adalah akhlak yang baik dalam berproduksi, 

sehingga tujuan ke-maslahat-an umum bisa tercapai dengan aktivitas produksi 

yang sempurna.7 

Tanggung jawab manusia sebagai khalifah di muka bumi adalah 

mengelola resources yang telah disediakan oleh Allah secara efisien dan 

optimal agar kesejahteraan dan keadilan dapat ditegakkan. Dengan demikian, 

semua kegiatan ekonomi yang ditujukan untuk mencari keuntungan, tanpa 

berakibat pada peningkatan utility atau nilai guna resources tidak disukai 

dalam Islam.8 Air merupakan salah satu kekayaan alam yang dimiliki secara 

umum, sebagaimana terdapat dalam hadits “Manusia itu sama-sama (berhak 

menggunakan) tiga hal: air, rumput dan api”. (HR. Abu Daud, Ahmad, al-

Baihaqi dan Ibnu Abi Syuaibah).9 Pada situasi dan kondisi saat ini, telah 

banyak ditemukan perusahaan yang memproduksi air minum dalam kemasan. 

Kebutuhan manusia akan air bersih dan sehat untuk keberlangsungan hidup 

merupakan salah satu alasan mengapa perlu dilakukan produksi air minum 

dalam kemasan. Selain itu, rendahnya kualitas air bersih diberbagai tempat 

membuat manusia semakin sadar pentingnya mengkonsumsi air bersih dan 

sehat. Sehingga timbullah alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan air 

tersebut. Bisnis air minum dalam kemasan merupakan bisnis yang sangat 

menjanjikan saat ini, mengingat air minum dalam kemasan sudah menjadi 

kebutuhan manusia dan sebagai alternatif dari pola hidup yang instan. 

                                                            
7 Veithzal Rivai, Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 276-278. 
8 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), 122-123. 
9 Al-Imam Asy-Syaukani, Ringkasan: Nailul Authar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 6. 
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Berlandaskan hal diatas membuat penulis melakukan penelitan pada 

Usaha Dagang (UD) Sumber Mubarokah yang berlokasi di desa Kedungboto 

kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo yang memproduksi Air Minum 

Kemasan BIOFIR. Pengasuh Pondok Pesantren “Nurul Huda” mendirikan 

Usaha Dagang (UD) ini untuk menciptakan kesejahteraan ekonomi bagi warga 

pesantren dan masyarakat sekitar. Dengan latar belakang usaha dagang yang 

berafiliasi dengan Pondok Pesantren menggugah penulis untuk menganalisis 

terkait bagaimana proses produksi barang atau jasa yang telah dilakukan, 

apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip produksi secara Islam atau belum. 

Kemudian bagaimana implementasi sistem ekonomi Islam terkait nilai-nilai 

dasar maupun instrumental ekonomi Islam. Sehingga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan pemaparan yang konkret mengenai sejauh 

mana usaha dagang ini mengimplementasikan teori-teori tersebut pada proses 

dan faktor-faktor produksinya. Karena penulis meyakini bahwa sistem 

ekonomi Islam tidak hanya relevan/cocok diterapkan pada lembaga keuangan 

melainkan juga dapat diterapkan dalam kegiatan ekonomi seperti produksi. 

Maka dari itu, selanjutnya penulis akan melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Sistem Ekonomi Islam pada Produksi Air Minum Kemasan 

BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo”, dengan tujuan dan harapan 

semoga dari penelitian ini nantinya mampu menjawab masalah-masalah yang 

telah melatarbelakangi dilakukannya penelitian, sebagaimana yang telah 

terpaparkan sebelumnya.  
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya tingkat pemahaman produsen terkait sistem ekonomi Islam dan 

kesadaran dalam mengimplementasikan pada kegiatan produksi usahanya. 

2. Tingginya kegiatan produksi yang hanya memprioritaskan sebuah 

keuntungan daripada suatu ke-maslahat-an. 

3. Adanya proses produksi yang tidak mengindahkan prinsip-prinsip produksi 

secara Islam. 

4. Munculnya masalah eksternalitas akibat kegiatan produksi yang berorientasi 

pada produktivitas dan efisiensi. 

5. Adanya penggunaan faktor-faktor produksi yang tidak sesuai dengan nilai-

nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam. 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah diatas, maka dilakukan 

pembatasan masalah agar penelitian ini dapat jelas dan terarah. Penelitian ini 

berfokus pada : 

1. Proses Produksi Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo ditinjau dari Prinsip-prinsip Produksi secara Islam. 

2. Implementasi Sistem Ekonomi Islam pada Faktor-faktor Produksi Air 

Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari prinsip-prinsip produksi secara Islam ? 

2. Bagaimana implementasi sistem ekonomi Islam pada faktor-faktor produksi 

air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo ? 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini berjudul “Analisis Sistem Ekonomi Islam pada Produksi 

Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo”. Dalam 

penelitian ini tidak dapat terlepas dari adanya penelitian terdahulu yang 

berfungsi sebagai pandangan dan referensi bagi keberadaan penelitian ini. 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu beserta pemaparannya 

sebagai pedoman ataupun perbandingan dalam membuat penelitian ini : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ani Juliqoh, yang berjudul “Implementasi 

Sistem Produksi secara Islam pada Makanan dan Minuman di UMKM 

Karya Bakti Makanan dan Minuman Rembang”. Dari analisis yang 

dilakukan terhadap lima faktor produksi yaitu faktor tanah, faktor tenaga 

kerja, faktor modal, faktor bahan baku dan faktor organisasi. Hanya faktor 

tanah dan faktor tenaga kerja yang telah sesuai. Faktor tanah diperoleh dari 

pemanfaatan lahan yang masih kosong dan faktor tenaga kerja sebagai 

bentuk pemberdayaan masyarakat sekitar yang membutuhkan pekerjaan. 

Sedangkan faktor modal belum sesuai karena dalam segi permodalan masih 

melalui bank konvensional yang pada realitasnya terkenal dengan sistem 
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bunga bukan sistem bagi hasil. Kemudian dari faktor bahan baku juga 

belum sesuai mengingat cara memasoknya masih dari pengepul bukan dari 

petani langsung, sehingga kemungkinan diskriminasi harga masih besar dan 

golongan petani yang rugi. Dan yang terakhir adalah dari faktor organisasi 

yang juga belum sesuai karena kurang terkoordinir dengan baik mengingat 

masih dalam ruang lingkup keluarga.10 Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada bagaimana implementasi produksi secara 

Islam pada kegiatan produksi. Sedangkan Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian ini terletak pada: pertama, bagaimana proses produksi 

barang/jasa dari awal hingga akhir, apakah telah sesuai atau belum dengan 

prinsip-prinsip produksi secara Islam. Kedua, Bagaimana implementasi 

nilai-nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam pada faktor-faktor 

produksinya. Ketiga, yaitu dari segi tempat studi kasus atau objek 

penelitiannya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Putry Rezky Amalia, yang berjudul 

“Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Kasus di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes)”. Dari analisis yang dilakukan yakni untuk mengetahui 

apa saja yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dihadapi usaha tersebut. Kemudian selain itu juga menganalisis terkait 

bagaimana manajemen produksi yang dijalankan oleh usaha tersebut 

ditinjau dalam perspektif ekonomi Islam. Hasilnya adalah ketika dilihat dari 

                                                            
10 Ani Juliqah, “Implementasi Sistem Produksi secara Islam pada Makanan dan Minuman di 
UMKM Karya Bakti Makanan dan Minuman Rembang” (Skripsi UIN Walisongo, 2015), 82-83. 
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unsur-unsur yang menunjang proses produksi mengandung hal-hal yang 

tidak bertentangan dengan manajemen syari’ah. Proses produksi dilakukan 

dengan penuh prinsip manajemen syari’ah. Upaya yang dilakukan 

perusahaan dalam menghasilkan produk yang berkualitas, memberikan 

pelayanan yang baik, tidak menghalalkan segala cara untuk mendapatkan 

konsumen, serta pemberian upah yang adil sesuai dengan prestasi kerja 

karyawannya. Dari hasil analisis SWOT juga didapat bahwa dengan 

pelatihan SDM dan pemanfaatan perkembangan teknologi dapat dijadikan 

sebagai manajemen SO (Strength and Opportunities), melakukan inovasi 

dan pengembangan produk, kualitas dan mutu produk serta pelayanannya 

dapat dijadikan manajemen ST (Strength and Threat). Menjalin hubungan 

yang baik dengan pemasok dan menjaga hubungan baik dengan konsumen 

dapat dijadikan sebagai manajemen WO (Weakness and Opportunities). 

Terakhir yaitu dengan meningkatkan kualitas SDM dan terus perbaikan 

desain proses, tetap menjaga kualitas produk dan menjaga loyalitas 

konsumen dapat dijadikan sebagai manajemen WT (Weakness and 

Threat).11 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ini terletak 

pada objek penelitian yang sama, yaitu pada sektor produksi dan bagaimana 

jika ditinjau menurut ekonomi Islam. Sedangkan perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian ini terletak pada proses manajerial dan cara 

meningkatkan manajerialnya berdasarkan teori marketing syari’ah. 

Sedangkan pada penelitian ini penulis tidak fokus ke sistem marketingnya 
                                                            

11 Putry Rezky Amalia, “Manajemen Produksi Home Industry Perspektif Ekonomi Islam (Studi 
Kasus di Home Industry Mawar Batik Desa Bentar Sari Kecamatan Salem Kabupaten Brebes)” 
(Skripsi STAIN Purwokerto, 2014), 90-91. 
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dan analisis pasarnya tetapi fokus pada analisis implementasi sistem 

ekonomi Islam terhadap produksinya. Yaitu terkait implementasi nilai-nilai 

dasar maupun instrumental ekonomi Islam pada faktor-faktor produksinya 

dan implementasi prinsip-prinsip produksi secara Islam pada proses 

produksinya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ly Fairuzah Aisyah, yang berjudul 

“Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana Muslim (Studi 

pada CV. Azka Syahrani Collection)”. Dari analisis yang telah dilakukan, 

penelitian ini berfokus pada konsep ekonomi Islam dalam produksi, konsep 

ekonomi dalam distribusi dan konsep ekonomi Islam dalam manajemen 

keuangan. Dan hasilnya adalah perusahaan telah menerapkan nilai-nilai 

yang berdasarkan syari’ah Islam. Karena produk yang diperjual-belikan 

adalah produk yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW, yaitu busana tertutup. 

Selain itu, dalam sistem penggajian karyawannya juga telah sesuai, yang 

mana intinya besaran gaji juga tergantung pada besarnya tanggung jawab 

suatu pekerjaan. Tak lupa setiap karyawan juga mendapatkan jaminan 

berupa asuransi yang telah disediakan. Dalam upaya peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, perusahaan juga memberikan pelatihan-pelatihan 

bagi karyawannya agar semakin profesional dalam bidang pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. Manajemen keuangan juga mampu diterapkan 

dengan adanya distribusi pendapatan untuk zakat sebagaimana yang telah 
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dianjurkan agama Islam.12 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

ini terletak mengenai bagaimana analisis implementasi sistem produksi 

secara Islam pada penggunaan faktor-faktor produksinya. Perbedaan antara 

penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah terletak 

pada pembagian fokus kegiatan ekonomi yang diteliti. Jika dalam penelitian 

tersebut selain fokus meneliti sistem produksi secara Islam pada faktor-

faktor produksi, distribusi dan manajemen keuangan maka dalam penelitian 

ini penulis fokus mengenai analisis implementasi prinsip-prinsip produksi 

secara Islam pada proses produksinya dan implementasi nilai-nilai dasar 

maupun instrumental ekonomi Islam pada faktor-faktor produksinya. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tuti Mardiati, yang berjudul “Peran Usaha 

Air Minum Isi Ulang dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di 

Kecamatan Tampan ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam”. Dari 

penelitian ini dapat diketahui bahwa usaha air minum isi ulang di kecamatan 

Tampan Pekanbaru adalah usaha yang baik dan bagus dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, sehingga banyak pedagang yang mengalami 

peningkatan berupa sumber penghasilan atau pendapatan. Adapun faktor 

penyebab keberhasilan usaha air minum isi ulang ini antara lain yaitu lokasi 

usaha, tempat usaha air minum isi ulang ini tempatnya berada dilingkungan 

masyarakat. Sedangkan faktor penyebab kegagalan usaha air minum isi 

ulang ini yaitu tingginya biaya kerja, pesaing/kompetitor, kebijakan 

pemerintah. Tidak adanya izin untuk membuka usaha mengakibatkan bisa 

                                                            
12 Ly Fairuzah Aisyah, “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana Muslim (Studi 
pada CV. Azka Syahrani Collection)” (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2011), 73-74. 
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saja sewaktu-waktu akan tiba pembongkaran usaha oleh pemerintah. 

Menurut ekonomi Islam usaha air minum isi ulang yang dilakukan oleh para 

pedagang dalam meningkatkan ekonomi masyarakat tidak bertentangan 

dengan aturan Islam.13 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada analisis sistem ekonomi Islam terhadap suatu kegiatan 

produksi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

fokus yang diteliti. Pada penelitian tersebut fokus pada peran usaha produksi 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat ditinjau dari perspektif 

ekonomi Islam. Sedangkan pada penelitian ini penulis berfokus pada 

analisis implementasi prinsip-prinsip produksi secara Islam pada proses 

produksinya dan implementasi nilai-nilai dasar maupun instrumental 

ekonomi Islam pada faktor-faktor produksinya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rika Amriani, yang berjudul “Efektivitas 

Manajemen Produksi dalam Pengembangan Produk pada PT. Iga Bina Mix 

Pekanbaru ditinjau Menurut Ekonomi Islam”. Dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas manajemen produksi pada PT. Iga Bina Mix 

ini untuk meningkatkan penjualan pada perusahaan, meningkat atau 

tidaknya penjualan tergantung bagaimana manajemen produksi, apakah 

efektif atau tidaknya dalam memproduksi beton jadi yang dipesan oleh 

konsumen. Upaya PT. Iga Bina Mix dalam peningkatan efektivitas 

manajemen produksi dalam pengembangan produk ada dua hal yaitu 

meningkatkan kualitas dalam proses produksi dengan cara perusahaan 
                                                            

13 Tuti Mardiati, “Peran Usaha Air Minum Isi Ulang dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di 
Kecamatan Tampan ditinjau dari Perspektif Ekonomi Islam” (Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim, 
2013), 69. 
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selektif dalam pemilihan bahan baku, karena dalam pengolahan beton jadi 

PT. Iga Bina Mix mengolah 100% semen padang asli tanpa campuran, dan 

diuji kualitasnya di laboratorium untuk menghasilkan produk yang bermutu 

dan berkualitas serta memperbaiki kinerja perusahaan dengan cara 

perusahaan berupaya membantu para pekerja untuk mewujudkan janji dan 

komunikasi yang baik. Pandangan ekonomi Islam mengupayakan 

peningkatan efektivitas manajemen produksi dalam pengembangan produk 

pada PT. Iga Bina Mix sudah sesuai dengan syari’at Islam. Dari segi 

produksi bebas dari unsur haram karena menggunakan bahan baku yang 

diambil dari kekayaan alam menjadi bermanfaat dan dapat dirasakan seluruh 

masyarakat yang membutuhkan. Sedangkan dari segi dampak positifnya 

adalah untuk membentuk manajemen dengan tatanan sosial yang solid 

berdasarkan keadilan dan persaudaraan yang universal, menciptakan 

kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial, mencapai distribusi 

pendapatan dan kekayaan yang adil dan merata, menghasilkan 

pengembangan produk yang dapat memberikan ke-maslahat-an bagi umat 

di masa depan. Sehingga dengan demikian upaya peningkatan efektivitas 

manajemen produksi dalam pengembangan produk pada PT. Iga Bina Mix 

Pekanbaru ini sangat sesuai atau cocok dengan ekonomi Islam.14 Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada analisis kegiatan 

dalam sektor produksi ditinjau menurut perspektif ekonomi Islam terutama 

dalam faktor-faktor produksinya. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
                                                            

14 Rika Amriani, “Efektivitas Manajemen Produksi dalam Pengembangan Produk pada PT. Iga 
Bina Mix Pekanbaru ditinjau Menurut Ekonomi Islam” (Skripsi UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), 
62-63. 
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penelitian yang dilakukan penulis adalah terletak pada fokus yang akan 

dianalisis. Pada penelitian tersebut fokus meneliti usaha-usaha yang 

dilakukan produsen dalam meningkatkan efektivitas manajemen produksi, 

tentunya dengan strategi pengembangan faktor-faktor produksi. Sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan penulis adalah fokus meneliti terkait 

analisis implementasi prinsip-prinsip produksi secara Islam pada proses 

produksinya dan implementasi nilai-nilai dasar maupun instrumental 

ekonomi Islam pada faktor-faktor produksinya. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat ditegaskan bahwa 

penelitian ini bermaksud menjawab masalah-masalah yang telah diidentifikasi 

oleh penulis. Dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui proses produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari prinsip-prinsip produksi secara 

Islam. 

2. Untuk menganalisis implementasi sistem ekonomi Islam pada faktor-faktor 

produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menambah informasi mengenai pelaku produksi, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

 

yaitu sektor riil, sumbangsih suatu pemikiran dan juga sebagai bahan 

untuk mendukung teori pada penelitian yang sejenis. 

b. Sebagai bahan perbandingan atau referensi pada penelitian-penelitian 

yang akan datang. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dengan adanya penelitian ini, manfaat hasil penelitian bagi penulis 

adalah sebagai bentuk implementasi dari ilmu yang telah didapatkan pada 

proses perkuliahan. Sehingga dapat menjadi capaian yang 

membanggakan bagi penulis, yaitu dalam pengembangan kualitas diri 

dari segi bidang keilmuan dan guna memperoleh gelar sarjana ekonomi. 

b. Bagi Perusahaan 

Tentunya dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

pandangan dan wawasan bagi perusahaan mengenai sistem ekonomi 

Islam pada kegiatan produksi. Terlebih lagi dapat diterapkan secara 

terus-menerus dan menjadi acuan dalam melangsungkan kegiatan 

produksi kedepannya. Yaitu, mengenai implementasi prinsip-prinsip 

produksi secara Islam pada proses produksinya dan implementasi nilai-

nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam pada faktor-faktor 

produksinya.  

c. Bagi Masyarakat 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan mampu memberikan wawasan 

dan informasi kepada masyarakat mengenai bagaimana sistem ekonomi 
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Islam diterapkan dalam suatu usaha, khususnya kegiatan produksi. Dan 

juga dapat menjadi acuan dalam melakukan usaha bisnis serupa atau 

bisnis usaha produksi yang lain. Selain itu, juga agar dalam ber-

mu’amalah, seorang Muslim seharusnya berorientasi kepada penciptaan 

maslahah sebesar-besarnya. Bukan hanya mementingkan keuntungan 

usaha sebanyak-banyaknya. Maka dengan demikian mabadi’ khaira 

ummah dapat tercapai. 

 

G. Definisi Operasional 

1. Sistem Ekonomi Islam 

Menurut M.A. Mannan dalam bukunya yang berjudul “Teori dan 

Praktik Ekonomi Islam” menyatakan bahwa ekonomi Islam adalah ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah ekonomi rakyat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam. Selanjutnya, H. Halide berpendapat bahwa 

yang dimaksud ekonomi Islam ialah kumpulan dasar-dasar umum ekonomi 

yang disimpulkan dari al-qur’an dan sunnah yang ada hubungannya dengan 

urusan ekonomi. Jadi, sistem ekonomi Islam adalah sekumpulan dasar-dasar 

umum ekonomi yang disimpulkan dari al-qur’an dan sunnah, dan 

merupakan bangunan perekonomian yang didirikan atas landasan dasar-

dasar tersebut yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masa.15 

Sistem ekonomi Islam berisi tentang nilai persaudaraan, rasa cinta, 

penghargaan kepada waktu dan kebersamaan. Dari sistem ekonomi Islam 

                                                            
15 Imam Buchori dan Siti Musfiqoh, Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 15-
16. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 

tersebut tidak hanya menghapus ketidakseimbangan, tetapi dapat merelokasi 

sumber daya dengan cara yang efisien secara simultan menciptakan 

pemerataan. Ruang lingkup ekonomi Islam meliputi kegiatan produksi, 

distribusi dan konsumsi. Selain itu juga mengakui hak kepemilikan individu 

pada batas-batas tertentu. Dalam melakukan segala kegiatan ekonomi juga 

harus dengan etika bisnis Islam. 

Untuk mengetahui perilaku produsen dapat dianalisis melalui 

implementasi nilai-nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam dalam 

produksi. Nilai-nilai dasar ekonomi Islam adalah prinsip-prinsip yang sangat 

fundamental dan menjadi pangkal dari nilai-nilai instrumental yang 

berfungsi sebagai pondasi dalam melakukan kegiatan ekonomi secara Islam 

dan sebagai implikasi azas filsafat ketauhidan. Nilai-nilai dasar ekonomi 

Islam tersebut diantaranya, yakni: Kepemilikan, Keseimbangan dan 

Keadilan. Sedangkan nilai-nilai instrumental ekonomi Islam adalah nilai-

nilai yang berfungsi sebagai penjabaran dari nilai-nilai dasarnya. Nilai-nilai 

instrumental ekonomi Islam tersebut diantaranya, yakni: Zakat, Larangan 

Riba, Kerjasama Ekonomi dan Jaminan Sosial. 

2. Produksi dalam Islam 

Produksi menurut pandangan Islam adalah kegiatan memperbaiki 

bukan hanya kondisi fisik materialnya, tetapi juga moralitas, sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan hidup sebagaimana dalam ajaran Islam, yakni 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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Al-Ghazali menyebutkan bahwa produksi adalah pengerahan secara 

maksimal sumber daya alam (raw material) oleh sumber daya manusia, agar 

menjadi barang yang bermanfaat bagi manusia.16 Menurut al-Syaibani 

sebagaimana bahwa usaha produktif (al-iktisab) adalah usaha untuk 

menghasilkan harta melalui cara-cara yang diperbolehkan atau dihalalkan 

syari’at. Secara tidak langsung pengertian ini telah memberikan batasan 

antara teori produksi yang Islami dengan teori produksi konvensional yang 

bebas nilai dan norma. Sedangkan dalam ekonomi Islam, nilai merupakan 

kunci yang tidak bisa ditawar-tawar, karena Islam itu sendiri adalah sumber 

nilai dalam segala aspek kehidupan termasuk ekonomi. Jadi, nilai syari’at 

Islamlah yang menjadi roh dalam epistemologi ilmu ekonomi Islam.17 

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam proses produksi, 

antara lain dikemukakan Muhammad al-Mubarak dalam kitabnya Niza>m 

al-Isla>mi al-Iqtis}a>di: Mabadi’ wa Qawa>’id ‘A>mmah, yaitu : 

a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang tercela 

karena bertentangan dengan syari’ah (haram). 

b. Dilarang melakukan kegiatan produksi yang mengarah kepada ke-zalim-

an, seperti riba dimana ke-zalim-an menjadi illat hukum bagi haramnya 

riba. 

                                                            
16 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), 116. 
17 FORDEBI dan ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 
Bisnis Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 250. 
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c. Segala bentuk penimbunan (ihtikar) terhadap barang-barang kebutuhan 

bagi masyarakat, adalah dilarang sebagai perlindungan syari’ah terhadap 

konsumen dari masyarakat. 

d. Memelihara lingkungan.18 

Menurut Umer Chapra tujuan produksi adalah untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan pokok semua individu dan menjamin setiap orang 

mempunyai standar hidup manusiawi, terhormat dan sesuai dengan martabat 

manusia sebagai khalifah.19 Sedangkan menurut Nejatullah, tujuan produksi 

dalam Islam yaitu memenuhi kebutuhan diri secara wajar, memenuhi 

kebutuhan masyarakat, keperluan masa depan, keperluan generasi akan 

datang, dan pelayanan terhadap masyarakat.20 

Ghazali menyebutkan bahwa beberapa faktor produksi antara lain: 

pertama, tanah dengan segala potensinya, sebagai barang yang tidak akan 

pernah bisa dipisahkan dari bahasan tentang produksi; kedua, tenaga kerja, 

karena kualitas dan kuantitas produksi sangat ditentukan oleh tenaga kerja; 

ketiga, modal/capital, objek material yang digunakan untuk memproduksi 

suatu kekayaan ataupun jasa ekonomi; keempat, manajemen produksi, untuk 

mendapatkan kualitas produksi yang baik diperlukan manajemen yang baik 

juga; kelima, teknologi, alat-alat produksi baik berupa mesin, pabrik 

                                                            
18 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 14-21. 
19 Ibid., 27. 
20 Isnaini Harahap, dkk., Hadits-hadits Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 55. 
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maupun yang lainnya; keenam, bahan baku ataupun material yang berupa 

pertambangan, pertanian, dan hewan.21 

Selanjutnya, untuk mengetahui keputusan produsen dapat dianalisis 

melalui penggunaan faktor-faktor produksi secara Islami yang ada pada 

entitas usahanya. Diantaranya seperti: pemanfaatan tanah yang produktif, 

penggajian tenaga kerja yang adil, komposisi modal yang halal, kriteria 

bahan baku yang bagus dan pola keorganisasian yang baik.  

3. Air Minum Kemasan BIOFIR 

BIOFIR adalah produk air minum kemasan yang diproduksi oleh UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo sebagai upaya memenuhi kebutuhan manusia 

pada tingkat dasar. Adanya produk tersebut dilatarbelakangi oleh produk-

produk serupa yang sangat mampu memberikan manfaat kepada manusia 

untuk melangsungkan kehidupannya. Selain berfungsi sebagai air yang 

selanjutnya akan diminum, ternyata dalam produk air minum kemasan 

BIOFIR ini terkandung berbagai unsur senyawa yang mampu membuat 

tubuh menjadi sehat. Sehingga diharapkan ke-maslahat-an dapat tercapai. 

Labelisasi halal juga sudah diperolehnya. Harganya juga sangat 

berkompetitif dengan produk serupa lainnya. Sehingga mampu bersaing 

secara baik dipasaran. 

4. UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Usaha dagang ini didirikan oleh pengasuh Pondok Pesantren “Nurul 

Huda” dan berlokasi di desa Kedungboto kecamatan Porong kabupaten 

                                                            
21 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada 
Media Group, 2014), 118-119. 
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Sidoarjo. KH. Anas al-Ayyubi mendirikan usaha dagang tersebut selain 

untuk mencukupi kebutuhan hidup dirinya dan keluarganya juga sebagai 

upaya mensejahterakan ekonomi Pondok Pesantren. Keyakinan itu menguat 

karena beliau meyakini bahwa sektor riil mampu menjadi penyokong 

ekonomi secara mikro dan tidak menutup kemungkinan berdampak baik 

pada kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berimplikasi juga terhadap 

pembangunan ekonomi suatu negara. UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo juga 

telah mempunyai surat izin memproduksi barang. Sehingga legalitas 

usahanya secara hukum tidak dapat diragukan lagi. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya dan bertujuan 

mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan 

data dari latar alami dengan memanfaatkan diri penulis sebagai instrumen 

kunci.22 Dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi 

atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam 

bentuk laporan penelitian.23 Jenis penelitian dapat pula disebut sebagai 

                                                            
22 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2015), 8. 
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 3. 
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penelitian empiris, yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh 

dari kegiatan dikancah (lapangan) kerja penelitian atau field research.24 

Sehingga hasil data tidak diolah secara statistik melainkan diolah secara 

induktif, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.25 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, data dapat diartikan sebagai 

kenyataan yang ada serta berfungsi sebagai bahan sumber untuk 

menyusun suatu pendapat, keterangan yang benar, dan keterangan atau 

bahan yang digunakan untuk penalaran dan penyelidikan.26 

1). Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh penulis untuk menjawab masalah atau tujuan 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian eksploratif, deskriptif 

maupun kausal dengan menggunakan metode pengumpulan data 

berupa survei ataupun observasi.27 

Data primer yang akan digunakan adalah : 

a). Hasil observasi 

b). Hasil wawancara 

c). Dokumentasi 

                                                            
24 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: UII Press, 2005), 34. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D) 
(Bandung: Alfabeta, 2010), 15. 
26Pengertian Data Penelitian, dalam www.referensimakalah.com/2012/08/pengertian-data-dan-
fakta-dalam.html?m=1, diakses pada 13 Juni 2018. 
27 Dr. Asep Hermawan, M.Sc., Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif (Jakarta: Grasindo, 2005), 
168. 
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2). Data Sekunder 

Data sekunder merupakan struktur data historis mengenai 

variabel-variabel yang telah dikumpulkan dan dihimpun sebelumnya 

oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa diperoleh dari dalam 

suatu perusahaan (sumber internal), berbagai internet websites, 

perpustakaan umum maupun lembaga pendidikan, membeli dari 

perusahaan-perusahaan yang memang mengkhususkan diri untuk 

menyajikan data sekunder, dan lain-lain.28 

Data sekunder yang akan digunakan adalah : 

a). Profil Usaha Dagang. 

b). Sejarah Berdirinya Usaha Dagang. 

c). Visi dan Misi Usaha Dagang. 

d). Produk Usaha Dagang. 

e). Dan lain-lain 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek 

darimana data dapat diperoleh. Apabila penulis menggunakan kuesioner 

atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut 

responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan penulis, baik pertanyaan tertulis maupun lisan. Apabila 

penulis menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa 

berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila penulis menggunakan 

                                                            
28 Ibid., 168. 
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dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, 

sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel penelitian.29 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu : 

1). Sumber data primer penelitian ini adalah dari observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan saat proses produksi sedang 

berlangsung. Dan wawancara dilakukan kepada pimpinan, karyawan 

dan masyarakat sekitar usaha dagang. 

2). Sumber data sekunder penelitian ini adalah dari buku-buku teori 

sebagai penunjang literasi terkait variabel yang ada, website sebagai 

tambahan penunjang literasi terkait variabel yang ada, dan 

dokumentasi seperti catatan-catatan dari usaha dagang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, maka penulis 

melakukan sebagai berikut : 

a. Observasi 

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun 

bahan-bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang dijadikan obyek pengamatan. Observasi sebagai alat 

evaluasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau 

proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati.30 

                                                            
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 172. 
30 Prof. Dr. H. Djaali dan DR. Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: 
Grasindo, 2007), 16. 
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b. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk 

mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan 

langsung dengan orang yang memberikan keterangan.31 

Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila penulis ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. Dalam hal ini 

metode wawancara yang penulis gunakan adalah metode wawancara 

terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang semuanya telah dirumuskan 

dengan cermat sehingga dalam wawancara menjadi lancar dan tidak 

kaku.32 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek.33 

Yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah sekumpulan 

berkas yakni mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, dan lain sebagainya.34 

 

 

                                                            
31 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2001), 73. 
32 S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 117. 
33 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 
Humanika, 2012), 143. 
34 Drs. Margono S., Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2007), 176. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah dalam teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Editing 

Editing merupakan kegiatan untuk meneliti kembali rekaman atau 

catatan data yang telah dikumpulkan oleh pencari data dalam suatu 

penelitian, apakah hasil rekaman data tersebut cukup baik dan dapat 

dipersiapkan untuk proses lebih lanjut ataukah rekaman tersebut perlu 

dilakukan peninjauan kembali agar dapat dipakai untuk proses lebih 

lanjut.35 

b. Coding 

Dalam proses pengolahan data coding dapat diartikan sebagai 

usaha untuk mengklasifikasikan data menurut jenis dan ragamnya. 

Pengelompokan data hasil rekaman lapangan kedalam kategori-kategori 

tertentu ini sering ditempuh dengan menggunakan simbol-simbol, baik 

berupa angka maupun huruf yang dapat dimengerti oleh pengolah data 

maupun pihak lainnya.36 

c. Tabulasi (Tabulation) 

Dalam pengertian sederhana tabulasi dapat diartikan sebagai proses 

menyusun data, atau fakta-fakta yang telah diedit diberi kode kedalam 

bentuk tabel-tabel. Langkah ini dijalankan guna mempersiapkan data 

yang telah diolah agar dapat dipelajari dan diuji, sehingga diketahui 
                                                            

35 Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 1999), 173. 
36 Ibid., 178. 
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makna data yang diperoleh. Namun demikian, proses tabulasi tersebut 

dijalankan pula guna mempersiapkan data untuk disajikan dalam 

mendeskripsikan masalah dan pembuktian hipotesis dalam laporan 

penelitian.37 

d. Verifikasi (Verification) 

Kita tidaklah dapat menyatakan apa yang dilakukan selama proses 

pengumpulan data dan pengolahan data secara pasti benar. Sebagai 

manusia yang tak luput dari kesalahan dan kekurangan, barangkali suatu 

tindakan yang telah kita jalankan dalam proses penelitian yang ditempuh 

menyimpang dari azas yang telah ditentukan. Untuk itu, diperlukan 

peninjauan kembali mengenai kegiatan yang telah dijalankan sebelumnya 

sehingga hasilnya benar-benar tidak meragukan lagi.38 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik yang akan digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 

yang pertama adalah studi kasus (case study), yang merupakan bagian dari 

metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus tertentu secara 

mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka sumber informasi. 

Kemudian setelah data terkumpul, menggunakan teknik penyajian data, 

yaitu menyajikan data yang telah terpilih baik berupa teks maupun hasil 

dokumen dan arsip-arsip. Dan yang terakhir adalah teknik penarikan 

kesimpulan, yaitu menyimpulkan hasil analisis dari penelitian. Untuk 

mengecek keabsahan data yang diperoleh selama penelitian, penulis 

                                                            
37 Ibid., 180. 
38 Ibid., 183. 
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menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 

berupa pengumpulan data yang lebih dari satu sumber, yang menunjukkan 

informasi yang sama.39 

Tujuan analisis data menggunakan teknik studi kasus (case study), 

triangulasi, penyajian data, pengolahan dan menganalisis data yang 

terkumpul, hingga menarik kesimpulan ialah agar penulis mendapat makna 

hubungan variabel-variabel sehingga dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan dalam penelitian.40 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam kerangka penulisan dari penelitian ini disusun secara sistematis. 

Untuk memudahkan proses penulisan dan pemahaman pada penelitian ini. 

Maka dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. BAB I Pendahuluan, berisi tentang : 

a. Latar Belakang Masalah, yang memaparkan kronologi adanya suatu 

masalah yang akan diteliti. 

b. Identifikasi dan Batasan Masalah, sebagai kemungkinan pemunculan 

masalah dan untuk membatasi pembahasan masalah. 

c. Rumusan Masalah, yang selanjutnya akan diteliti. 

d. Kajian Pustaka, yang berisi penelitian-penelitian terdahulu sebagai 

pembanding dan referensi. 

                                                            
39 Suwardi Endraswara, Metode Teori: Teknik Penelitian Kebudayaan, Ideologi, Epistemologi dan 
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 112. 
40 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan Nvivo 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 8. 
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e. Tujuan Penelitian, yang berfungsi untuk menjawab rumusan masalah. 

f. Kegunaan Hasil Penelitian, sebagai fungsi dilakukannya penelitan. 

g. Definisi Operasional, sebagai pengantar atau pandangan umum terkait 

variabel penelitian. 

h. Metode Penelitian, yang menerangkan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan teknik analisis data sehingga penulisan dari 

penelitian ini sesuai prosedur yang ada. 

i. Sistematika Pembahasan, yang memuat tentang gambaran umum 

kerangka penulisan dari awal sampai akhir dari penelitian. 

2. BAB II Kerangka Teoritis, berisi tentang : 

a. Sistem Ekonomi Islam, untuk memberikan gambaran terkait apa itu 

sistem ekonomi Islam. Yaitu mengenai pengertian dan nilai-nilai dasar 

maupun instrumental ekonomi Islam. 

b. Konsep Produksi dalam Islam, agar menjadi indikator dan landasan 

dalam menganalisis masalah yang akan diteliti. Yaitu mengenai 

pengertian, tujuan, prinsip dan faktor-faktor produksi dalam Islam. 

3. BAB III Data Produksi Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo, berisi tentang : 

a. Profil UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo, yaitu untuk menyajikan 

informasi terkait sejarah, visi dan misi, program-progran kedepan, 

struktur organisasi, produk, pangsa pasar dan faktor-faktor produksi di 

usaha dagang tersebut. 
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b. Proses Produksi Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo, yaitu untuk menjelaskan proses produksi dari tahap awal 

sampai tahap akhir. 

4. BAB IV Anilisis Sistem Ekonomi Islam pada Produksi Air Minum 

Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo, berisi tentang :  

a. Proses Produksi pada Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari Prinsip-prinsip Produksi secara Islam. 

Yaitu berupa pemaparan hasil analisis dari data yang telah terkumpulkan, 

apakah proses produksi yang dilakukan dari awal hingga akhir telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip produksi secara Islam atau belum. 

b. Implementasi Sistem Ekonomi Islam pada Air Minum Kemasan BIOFIR 

di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Yaitu analisis faktor-faktor 

produksi berdasarkan nilai-nilai dasar maupun instrumental ekonomi 

Islam dari data yang telah diperoleh melalui kegiatan observasi, 

wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang diteliti. 

5. BAB V Penutup, berisi tentang : 

a. Kesimpulan, sebagai pemaparan terkait hasil akhir dari suatu penelitian. 

b. Saran,  didalamnya terdapat kesimpulan dari penelitian dan saran untuk 

usaha dagang maupun bagi kepentingan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Sistem Ekonomi Islam 

1. Pengertian Sistem Ekonomi Islam  

Sistem merupakan sesuatu yang mempunyai bagian-bagian yang 

saling berkorelasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan melewati 

tiga tahapan, yakni input, proses serta output. Dan pada dasarnya, segala 

sesuatu bisa disebut sebagai sistem jika memenuhi dua persyaratan. 

Pertama, yaitu mempunyai bagian-bagian yang saling berkorelasi dengan 

artian untuk meraih tujuan tertentu. Sedangkan kedua, yaitu suatu sistem 

haruslah mempunyai tiga unsur yang terdiri dari input, proses serta output.41 

Sistem ekonomi merupakan satu kesatuan dari mekanisme serta lembaga 

yang bertindak sebagai pengambil keputusan, menerapkan keputusan pada 

kegiatan produksi, distribusi serta konsumsi dalam sebuah daerah ataupun 

wilayah. Ada banyak faktor dari pembentukan sebuah sistem ekonomi, 

contoh seperti ideologi, nilai-nilai yang telah dianut, tradisi kebudayaan, 

perpolitikan, situasi kondisi alam, suatu sejarah, dan lain sebagainya.42 

Menurut Imam Buchori dan Siti Musfiqoh bahwa sistem ekonomi 

Islam merupakan aturan-aturan dasar yang bersifat umum yang diadopsi 

dari al-qur’an dan hadits serta sebagai pondasi perekonomian yang cocok 

                                                            
41 Nugroho Widjajanto, Sistem Informasi Akuntansi (Jakarta: Erlangga, 2001), 2. 
42 Pusat Pengkajian dan  Pengembangan Ekonomi Islam UII, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), 74. 
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dengan keadaan suatu zaman.43 Jadi pengertian sistem ekonomi Islam 

adalah sekumpulan hukum-hukum syari’ah yang bersumber dari al-qur’an 

dan hadits yang kemudian dijadikan sebagai landasan atau pedoman 

manusia dalam melangsungkan kegiatan ekonomi guna tercapainya 

bangunan perekonomian yang sesuai dengan peradaban masyarakat. 

Dengan adanya masyarakat dari kelompok manusia yang kuat dan 

lemah, sistem ekonomi Islam harus mampu memotivasi mereka semua 

untuk tetap berusaha dan kerja keras. Kerena dalam sistem ekonomi Islam 

tidak sama seperti sistem ekonomi lain yang membiarkan masyarakat 

terpetakkan dalam kelas-kelas ekonomi. Dengan begitu ke-maslahat-an 

individu tetap dapat diraih walau tanpa mengorbankan kepentingan 

masyarakat lain begitu juga sebaliknya.44 

2. Nilai-nilai Dasar Ekonomi Islam 

a. Kepemilikan 

Harta benda merupakan milik Allah SWT semata, segala sesuatu 

yang manusia kelola atau manfaatkan dari kegiatan produksi sampai 

konsumsi, semuanya yang diusahakan bukan hanya untuk menciptakan 

suatu materi saja, melainkan hanya sebatas memanfaatkan atau 

mengelola materi yang telah dikaruniakan oleh Allah SWT. Seorang 

insan hanya mengelola materi untuk selanjutnya dimanfaatkan sehingga 

                                                            
43 Imam Buchori dan Siti Musfiqoh, Sistem Ekonomi Islam (Surabaya: UINSA Press, 2014), 16. 
44 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Illahi al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat 
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 194. 
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materi yang diproduksi mempunyai suatu nilai kemanfaatan bagi 

kebutuhan manusia lainnya.45 

Rasulullah SAW juga telah menyarankan agar sumber daya alam 

berupa tanah hendaknya digarap sebagai lahan produksi. Tanah 

merupakan faktor penting dalam kegiatan produksi. Tanah yang 

dibiarkan begitu saja tanpa diolah dan dimanfaatkan maka tidak akan 

bermanfaat bagi manusia. Dan sebaiknya tanah itu digarap, ditanami 

tumbuhan dan tanaman yang dapat dipetik hasilnya ketika panen 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasar berupa pangan. 

Berkaitan dengan itu, Rasulullah SAW bersabda : 

 لَمْ عَنْ جَابِرٌ قاَلَ قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ : مَنْ كَانَتْ لَهُ أرَْضٌ فلَْيَزْرَعْهَا فإَنِْ 

خَاهُ الْمُسْلِمُ وَلاَ يؤَُاجِرْهَا إِيَّاهُ. يَسْتطَِعْ أنَْ يزَْرَعَهَا وَعَجَزٌ عَنْهَا فَلْيَسْتحَْهَا أَ   

Artinya : 

“Dari Jabir r.a., katanya, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mempunyai sebidang tanah, maka hendaklah ia 
menanaminya. Jika ia tidak bisa atau tidak mampu menanami, 
maka hendaklah diserahkan kepada orang lain (untuk ditanami) dan 
janganlah menyewakannya.” (HR. Muslim)46 

 
Menurut Ahmad Saefuddin, ada beberapa nilai yang menjadi 

sumber dari dasar ekonomi Islam, antara lain : 

1). Pemilikan terletak pada kepemilikan pemanfaatannya dan bukan 

menguasai secara mutlak terhadap sumber-sumber ekonomi. 

                                                            
45 Bustanul Karim, Prinsip Pembangunan Ekonomi Umat (Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2018), 
35-36. 
46 Idri Shaffat, Hadis Ekonomi, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 85-86. 
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2). Pemilikan terbatas pada sepanjang umurnya selama hidup di dunia, 

dan bila orang itu mati, harus didistribusikan kepada ahli warisnya 

menurut ketentuan Islam. 

3). Pemilikan perorangan tidak dibolehkan terhadap sumber-sumber 

yang menyangkut kepentingan umum atau menjadi hajat hidup orang 

banyak.47 

b. Keseimbangan 

Nilai-nilai ekonomi syari’ah sangat menekankan keseimbangan. 

Baik keseimbangan antara kepentingan pribadi ataupun umum, 

keseimbangan antara kepentingan duniawi dan akhirat, serta 

keseimbangan antara hak dan kewajiban masing-masing orang yang 

terlibat didalamnya.48 

Dalam al-qur’an surat al-Baqarah (2): 201, Allah SWT telah 

berfirman : 

فِى الأخَِرَةِ حَسَنةًَ وَقِناَ عَذاَبَ  نْ يَّقوُْلُ رَبَّنَا اتَِنَا فِى الدُّنْياَ حَسَنَةً وَّ النَّارِ  وَمِنْهُمْ مَّ  

Artinya : 
“Dan diantara mereka ada orang yang mendo’a: “Ya Tuhan 

kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. al-Baqarah: 201) 

 
Nilai dasar keseimbangan ini selain mengutamakan kepentingan 

dunia dan kepentingan akhirat, juga mengutamakan kepentingan 

perorangan dan kepentingan umum, dengan dipeliharanya keseimbangan 

                                                            
47 Ahmad M. Saefuddin, Studi Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Media Dakwah, 1984), 
43. 
48 6 Nilai-nilai Ekonomi Syari’ah Bagi Kehidupan, dalam  http://www.dosenekonomi.com, diakses 
pada 14 Agustus 2018. 
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antara hak dan kewajiban.49 Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mensejahterakan dirinya, tidak boleh dilakukan dengan 

mengabaikan dan mengorbankan kepentingan orang lain dan masyarakat 

secara umum.50 

c. Keadilan 

Keadilan berarti kebijaksanaan mengalokasikan sejumlah hasil 

tertentu dari kegiatan ekonomi bagi mereka yang tidak mampu memasuki 

pasar atau tidak sanggup membelinya menurut kekuatan pasar, yaitu 

kebijaksanaan melalui zakat, infaq dan shadaqah.51 Dengan demikian 

yang dimaksud dengan ‘adl didefinisikan sebagai “tidak men-zalimi dan 

tidak di-zalimi” implikasi ekonomi dari nilai ini adalah bahwa pelaku 

ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikan orang lain atau merusak alam.52 

Dalam al-qur’an surat an-Nahl (16): 90, Allah SWT telah berfirman : 

الْبغَْيِ اِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِا لْعدَْلِ وَالاِحْسَانِ وَاِيْتاَ ئِ ذِى الْقرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الْفحَْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَ 

 يَعِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ 

Artinya : 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.” (QS. an-Nahl: 90) 

 

                                                            
49 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), 5. 
50 Abdul Latif, “Nilai-nilai Dasar dalam Membangun Ekonomi Islam”, (Skripsi IAIN Sultan Amai 
Gorongtalo, 2018), 162. 
51 Ahmad M. Saefuddin, Studi Nilai-nilai Sistem Ekonomi Islam (Jakarta: Media Dakwah, 1984), 
62. 
52 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 35. 
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Jadi, dengan demikian Islam juga menuntut manusia untuk 

menegakkan keadilan dalam semua bidang kehidupan umat manusia 

termasuk dalam bidang ekonomi, tetapi pengertian keadilan dalam Islam 

tidaklah bermakna bahwa Islam menghendaki dijalankannya prinsip 

sama rata atau persamaan hasil akhir seperti yang terdapat dalam paham 

komunisme, karena hal ini jelas bertentangan dengan fitrah manusia itu 

sendiri yang memang telah diciptakan oleh Allah memiliki perbedaan, 

baik dalam dataran kecerdasan, atau kemampuan lainnya.53 

3. Nilai-nilai Instrumental Ekonomi Islam 

Setiap sistem ekonomi memiliki nilai instrumental tertentu 

berdasarkan pada landasan filosofis yang dianutnya. Sistem ekonomi 

kapitalis, nilai instrumentalnya adalah kebebasan, sedangkan sistem 

ekonomi sosialis nilai instrumentalnya ialah perencanaan ekonomi terpusat, 

sistem komando. Dalam sistem ekonomi Islam, terdapat lima nilai 

instrumental strategis yang mempengaruhi tingkah laku ekonomi seorang 

Muslim, masyarakat dan pembangunan ekonomi. Nilai-nilai instrumental 

tersebut adalah zakat, larangan riba, kerjasama dan jaminan sosial.54 

a. Zakat 

Zakat adalah kewajiban finansial dari harta kekayaan menurut 

ketentuan Islam. Zakat memainkan peranan penting dan signifikan dalam 

distribusi pendapatan dan kekayaan, dan berpengaruh nyata pada tingkah 

                                                            
53 Abdul Latif, “Nilai-nilai Dasar dalam Membangun Ekonomi Islam”, (Skripsi IAIN Sultan Amai 
Gorongtalo, 2018), 165. 
54 Imam Fuadi Alidrus, “Nilai-nilai Instrumental Ekonomi Islam dalam Perbankan Syari’ah”, 
Episteme, No. 2, Vol. 7 (Desember 2012), 386-387. 
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laku konsumsi. Pengaruh dari zakat pada aspek sosial ekonomi, 

memberikan dampak terciptanya keamanan masyarakat dan 

menghilangkan pertentangan kelas karena ketajamannya perbedaan 

pendapatan. Pelaksanaan zakat oleh negara akan menunjang 

terbentuknya keadaan ekonomi, yakni peningkatan produktivitas yang 

dibarengi dengan pemerataan pendapatan serta peningkatan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat.55 

Sebagaimana dalam al-qur’an surat at-Taubah (9): 60, Allah SWT 

telah berfirman : 

قاَ دقََاتُ لِلْفقُرََاءِ وَالْمَسَاكِيْنِ وَالْعاَمِلِيْنَ عَلَيْهَا وَالْمُؤَلَّفةَِ قلُوُْبهُُمْ وَفِى الرِّ بِ والْغاَرِمِيْنَ اِنَّمَا الصَّ

نَ اللهِ وَاللهُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ . بِيْلِ فرَِيْضَةً مِّ  وَفِى سَبِيْلِ اللهِ وَابْنِ السَّ

Artinya : 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf 
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang 
yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan Allah 
: dan Allah maha mengetahui lagi maha bijaksana.” (QS. at-
Taubah: 60) 

 
b. Larangan Riba 

Asal makna “riba” menurut bahasa Arab ialah lebih (bertambah). 

Adapun yang dimaksud disini menurut istilah syara’ adalah akad yang 

terjadi dengan penukaran yang tertentu, tidak diketahui sama atau 

tidaknya menurut aturan syara’, atau terlambat menerimanya.56 

 

                                                            
55 Adi Sasono, et al., Solusi Islam atas Problematika Umat (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 46-
47. 
56 H. Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013), 290. 
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Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah (2): 275 Allah SWT berfirman : 

يْطَانُ مِنَ الْمَسِّ ذاَلِ  بوَا لايََقوُْمُوْنَ اِلاَّ كَمَا يقَوُْمُ الذِّيْ يتَخََبَّتهُُ الشَّ  بِانََّهُمْ كَ الَّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ

بوَا وَاحََلَّ اللهُ الْ  بِّ قاَلوُْا اِنَّمَا الْبيَْعُ مِثلُْ  الرِّ نْ رَّ بوَا فمََنْ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِّ مَ الرِّ هِ فاَنْتهََى بيَْعَ وَحَرَّ

 فلَهَُ مَا سَلَفَ وَامَْرُهُ اِلَى اللهِ وَمَنْ عَادَ فاَلُئَِكَ اصَْحَابُ النَّارِ هُمْ فِيْهَا خَالِدوُْنَ .

Artinya : 
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan Syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan) : dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka 
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka : mereka kekal 
didalamnya.” (QS. al-Baqarah: 275) 

 
Hakikat pelarangan riba dalam Islam ialah suatu penolakan 

terhadap risiko finansial tambahan yang ditetapkan dalam transaksi uang 

atau modal maupun jual-beli yang dibebankan kepada satu pihak saja, 

sedangkan pihak lainnya dijamin keuntungannya. Bunga pinjaman uang, 

modal, dan barang dalam segala bentuk dan macamnya, baik untuk 

tujuan produktif atau konsumtif, dengan tingkat bunga tinggi atau rendah, 

dan dalam jangka waktu panjang maupun pendek adalah termasuk riba.57 

c. Kerjasama Ekonomi 

Dalam bukunya, Monzer Kahf menyatakan bahwa ekonomi Islam 

adalah ekonomi yang bebas, tetapi kebebasannya lebih banyak 

ditunjukkan dalam bentuk kerjasama dari pada bentuk kompetisi 

                                                            
57 Adi Sasono, et al., Solusi Islam atas Problematika Umat (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 47. 
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(persaingan).58 Sesuai dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial, 

maka kerjasama sangatlah dibutuhkan. Apa jadinya jika seorang individu 

atau masyarakat hidup tanpa bantuan individu yang lain. 

Dalam al-qur’an surat al-Ma’idah (5): 2, Allah SWT telah 

berfirman : 

يْنَ الْبيَْتَ دَ وَلاَ امَِّ ياَيَُّهَا الَّذِيْنَ امََنوُْا لاتَحُِلُّوْا شَعاَئِرَاللهِ وَلاَ الشَّهْرَ الْحَرَامَ وَلاَ الْهَدْيَ وَلاَ الْقلاََئِ 

نْ رَبِّهِمْ وَرِضْوَانًا  وَاِذاُ حَللَْتمُْ فصَْطَادوُْا  وَلاَ يجَْرِمَنَّكُمْ شَنَ  انَُ قوَْمٍ الْحَرَامَ يَبْتغَوُْنَ فضَْلاً مِّ

لىَ التَّقْوَى وَلاتَعَاَوَنوُْا عَ انَْ صَدُّوْكُمْ عَنِ الْمَسْجِدِ الْحَرَامِ انَْ تعَْتدَوُْا وَتعَاَوَنوُْا عَلَى الْبرِِّ وَ 

ثْمِ وَالْعدُْوَانِ  وَالتَّقوُْا اللهَ  اِنَّ اللهَ شَدِيْدُ الْعِقاَبِ.    الاِْ

Artinya : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi’ar-syi’ar Allah, dan janganlah kamu melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, janganlah (mengganggu) binatang-binatang 
had-nya, dan binatang-binatang qala’id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhannya dan apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena 
mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong 
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan 
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 
siksa-Nya.” (QS. al-Ma’idah: 2) 

 
Kerjasama ekonomi merupakan watak masyarakat ekonomi 

menurut Islam. Kerjasama ekonomi harus dilaksanakan dalam semua 

tingkat kegiatan ekonomi, produksi, distribusi barang maupun jasa. Salah 

satu bentuk kerjasama ekonomi yang sesuai dengan ajaran Islam adalah 

qiradh. Dalam dunia ekonomi, qiradh dikenal dengan penyertaan modal 

                                                            
58 Monzer Kahf, Ekonomi Islam (Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sistem Ekonomi Islam) 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1995), 73. 
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(participatory loan) tanpa bunga yang didasarkan pada bagi hasil (profit 

loss sharing) atas usaha yang disepakati.59 

d. Jaminan Sosial 

Dalam ajaran Islam telah dianjurkan bagi tiap umat agar 

mempunyai rasa kepedulian, solidaritas dan tanggung jawab sosial yang 

tinggi untuk saling membantu dan menolong kepada sesama manusia 

lainnya yang sedang membutuhkan bantuan atau pertolongan. 

Nilai jaminan sosial akan mendekatkan manusia kepada Allah dan 

karunia-Nya, membuat mereka bersih dan berkembang, menghilangkan 

sifat tamak, sifat mementingkan diri sendiri dan hambatan-hambatan 

terhadap stabilitas dan pertumbuhan sosial ekonomi. Pengeluaran sosial 

manusia dalam Islam akan memperoleh imbalan nyata dalam kehidupan 

di dunia dan imbalan psikis di akhirat.60 

Hal diatas sesuai dengan firman Allah SWT dalam al-qur’an surat 

at-Taubah (9): 71, sebagaimana berikut : 

 وَالْمُؤْمِنوُْنَ وَالْمُؤمِناَتُ بعَْضُهُمْ اوَْلِياَءُ بعَْضٍ  يأَْ مُرُوْنَ بِا لْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ 

كَوةَ وَيطُِيْعوُْنَ اللهَ  لوَةَ وَيؤُْتوُْنَ الزَّ نَّ اللهَ وَرَسُوْلهَُ  اوُلئَِكَ سَيرَْحَمُهُمُ اللهُ  اِ  وَيقُِيْمُوْنَ الصَّ

 عَزِيْزٌ حَكِيْمٌ. 

Artinya : 
“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi yang lainnya. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang 
munkar, mendirikan sembahyang, menunaikan zakat dan mereka 
taat kepada Allah dan rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah. Sesungguhnya Allah maha perkasa lagi maha 
bijaksana.” (QS. at-Taubah: 71) 

                                                            
59 Imam Fuadi Alidrus, “Nilai-nilai Instrumental Ekonomi Islam dalam Perbankan Syari’ah”, 
Episteme, No. 2, Vol. 7 (Desember 2012), 388. 
60 Adi Sasono dkk., Solusi Islam atas Problematika Umat (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), 55. 
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Dari ayat diatas dapat diperjelas bahwa sebagai seorang Muslim 

tidak diperbolehkan hanya mementingkan kepentingan pribadinya sendiri 

ditambah lagi mengabaikan kepentingan orang lain. Tidak ada seorang 

pun individu yang eksistensi dirinya menjadi  terancam akibat 

kekurangan atau jatuh miskin dalam suatu tatanan masyarakat Islam. 

 

B. Konsep Produksi dalam Islam 

1. Pengertian Produksi dalam Islam 

Dalam bahasa Arab, arti produksi adalah “al-intaj” yang merupakan 

akar dari kata “nataja”, yang berarti mewujudkan atau mengadakan 

sesuatu, atau pelayanan jasa yang jelas dengan menuntut adanya bantuan 

penggabungan unsur-unsur produksi yang terbingkai dalam waktu yang 

terbatas.61 Produksi adalah menciptakan manfaat atas sesuatu benda. Secara 

terminologi, kata produksi berarti menciptakan dan menambah kegunaan 

(nilai guna) suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 

memberikan manfaat baru atau lebih dari semula. Secara umum, produksi 

adalah penciptaan guna (utility) yang berarti kemampuan suatu barang atau 

jasa untuk memuaskan kebutuhan manusiawi tertentu.62 

Dalam ekonomi Islam, tujuan utama produksi adalah untuk ke-

maslahat-an individu dan masyarakat secara berimbang. Islam 

sesungguhnya menerima motif berproduksi sebagaimana motif dalam sistem 

ekonomi konvensional, hanya saja lebih jauh Islam juga menambahkan 

                                                            
61 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 11-12. 
62 C. E. Ferguson, Teori Ekonomi Mikro (Bandung: Tarsito, 1983), 1. 
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nilai-nilai moral disamping utilitas ekonomi. Bagi Islam memproduksi 

sesuatu bukanlah sekedar untuk dikonsumsi sendiri atau dijual dipasar, 

tetapi lebih jauh menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus pula 

mewujudkan fungsi sosial.63 

Dalam al-qur’an surat al-Hadid (57): 7, sesungguhnya Allah SWT 

telah berfirman : 

سْتخَْلفَِيْنَ فيِْهِ فاَلَّذِيْنَ امََنوُْا مِنْكُمْ وَاَ  ا جَعلَكَُمْ مُّ .هُمْ اجَْرٌ كَبِيْرٌ نْفقَوُْا لَ امَِنوُْا بِا اللهِ وَرَسُوْلِهِ وَانَْفِقوُْا مِمَّ  

Artinya : 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala yang 
besar.” (QS. al-Hadid: 7) 

 
2. Tujuan Produksi dalam Islam 

Terdapat upaya-upaya untuk mengetahui tujuan produksi dalam 

ekonomi Islam. Menurut Nejatullah Shiddiqi (1996), pertumbuhan ekonomi 

yang merupakan wujud produksi dalam Islam bertujuan : 

a. Merespon kebutuhan produsen secara pribadi dengan bentuk yang 

memiliki ciri keseimbangan. 

b. Memenuhi kebutuhan keluarga. 

c. Mempersiapkan sebagian kebutuhan terhadap ahli warisnya dan generasi 

penerusnya. 

d. Pelayanan sosial dan berinfaq dijalan Allah.64 

 

                                                            
63 Mustofa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Prenada Media Group, 
2010), 106. 
64 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Jakarta: Erlangga, 2012), 69. 
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3. Prinsip-prinsip Produksi dalam Islam 

Menurut Samsul Basri, langkah awal untuk mengaitkan nilai syari’ah 

dan kegiatan produksi memasukkan prinsip-prinsip moral. Target minimal 

dalam pemberlakuan etika dalam produksi adalah produsen 

mengimplementasikan nilai-nilai positif sehingga kegiatan produksi berjalan 

pada koridor yang tepat. Pada bagian ini akan disajikan model 

pengimplementasian prinsip-prinsip aktivitas produksi, yaitu : 

1. Implementasi Prinsip Tauhid 

Dalam sistem produksi Islam, kesadaran tauhid menjadi landasan 

ontologis untuk mengarahkan kegiatan ekonomi pada tujuannya semula 

yaitu mensejahterakan kehidupan manusia. Secara spesifik, 

implementasi, prinsip tauhid dalam kegiatan produksi dilakukan dengan : 

a. Memproduksi barang dan jasa yang halal dan baik. 

b. Menyusun tata kelola perusahaan yang baik agar menghasilkan 

pertumbuhan dan kesinambungan usaha secara sehat. 

c. Menjalankan mekanisme produksi dengan azas efektif dan efisien, 

melalui analisis kelayakan usaha, manajemen risiko, analisis bisnis 

dan lain sebagainya. 

d. Membayar zakat, shadaqah, dan infaq baik oleh produsen maupun 

karyawan dalam berbagai jenjang. 

e. Melaksanakan program CSR dan program kemanusiaan lainnya yang 

berguna bagi stakeholder perusahaan termasuk masyarakat sekitar. 
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f. Memperlakukan karyawan dan stakeholder lainnya secara adil dan 

proporsional. 

2. Implementasi Prinsip Kemanusiaan 

Implementasi prinsip kemanusiaan menegaskan relasi manusia 

berdasarkan kerangka kebutuhan dan keadilan sosial. Seorang produsen 

Muslim baik bidang barang atau jasa berkewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan dasar di lingkungannya. Pemberlakuan prinsip kemanusiaan 

melahirkan konsekuensi sebagai berikut : 

a. Memberi kesempatan yang luas bagi setiap manusia untuk 

mengaktualisasikan kemampuan ekonominya. 

b. Seorang produsen memproduksi barang dan jasa berdasarkan kategori 

kebutuhan manusia untuk memudahkan kehidupan di dunia. 

c. Memaksimalkan keuntungan harus disertai upaya memaksimalkan 

social return terutama bagi kelompok yang membutuhkan. 

d. Larangan memproduksi barang dan jasa yang menimbulkan mudharat, 

haram dan menghancurkan keseluruhan martabat manusia. 

e. Menjaga persaudaraan sesama manusia. 

f. Prinsip kemanusiaan menjadi tujuan kegiatan produksi yaitu 

memuliakan harkat dan martabat manusia sebagai hamba Allah. 

3. Implementasi Prinsip Keadilan 

Implementasi prinsip keadilan dalam kegiatan produksi bermakna 

menegakkan hak, kewajiban dan tanggung jawab setiap manusia sesuai 
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dengan kapasitasnya masing-masing. Implementasi prinsip keadilan 

dilakukan dengan : 

a. Memenuhi hak pekerja sesuai dengan kapasitasnya dengan tetap 

memperhatikan keseluruhan martabat manusia. 

b. Membayar zakat, infaq, shadaqah dan CSR bagi kelompok kurang 

beruntung. 

c. Menerapkan mekanisme bagi hasil (mudharabah dan musyarakah) 

dalam sistem transaksi permodalan dan pendanaan. 

d. Melakukan kegiatan konservasi dan pelestarian sumber daya alam. 

e. Merekayasa sektor produksi yang full-employment (padat karya) untuk 

mengentaskan pengangguran dan kemiskinan. 

4. Implementasi Prinsip Kebajikan 

Produsen mewarnai kegiatan produksinya dengan kebajikan mulai 

dari pengelolaan modal, proses serta hasil produksi. Kebajikan yang 

dilakukan memberikan banyak manfaat bagi semua pihak yang terlibat. 

Dari sisi permodalan, produsen hanya mengelola sumber modal yang 

halal dan baik sehingga mendatangkan keuntungan bagi semua pihak 

yang terlibat yaitu shahibul maal (hartawan) dan mudharib (pengelola 

harta). Dari sisi proses, penghargaan terhadap kinerja, karyawan, 

manajemen dan transparan serta rapi, cara mengambil keputusan 

(problem solving), strategis mengembangkan usaha, cara menyikapi 

kompetitor, dan eksplorasi sumber daya dilakukan dengan skema efektif 

dan efisien. Sedangkan dari sisi output dan distribusi kekayaan 
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cenderung memperhatikan kehalalan dan kebaikannya bagi konsumen 

dan masyarakat umum sehingga semua pihak merasakan semua manfaat 

dari keberadaan usahanya. Implementasi prinsip kebajikan menjadi acuan 

utama setiap produsen untuk menggagas kondisi kemanusiaan yang 

semakin berkualitas. Acuan dari prinsip kebajikan inilah yang 

memunculkan program CSR bagi perusahaan untuk kepedulian sosial. 

5. Implementasi Prinsip Kebebasan (al-Hurriyah) dan Tanggung Jawab (al-

Fardh) 

Implementasi dari prinsip kebebasan dan tanggung jawab dalam 

produksi adalah : 

a. Produsen bebas memiliki harta kekayaan dengan meningkatkan 

kapasitas produksinya disertai tanggung jawab untuk membayar zakat, 

infaq, shadaqah serta menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

b. Produsen bebas mengupayakan pertambahan nilai kekayaannya 

disertai tanggung jawab untuk mendayagunakan serta 

menginvestasikan hartanya itu pada mekanisme transaksi yang halal. 

c. Produsen bebas mengembangkan bisnisnya disertai dengan kewajiban 

untuk memperhatikan kesejahteraan karyawan, meningkatkan 

kemampuannya secara bertahap, dan memberdayakan masyarakat 

sekitar dengan program-program strategis ekonomi. 

d. Produsen bebas mengaplikasikan kemampuan bisnisnya disertai 

tanggung jawab untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 
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pemerataan kekayaan, pengentasan kemiskinan serta menyediakan 

lapangan kerja bagi masyarakat.65 

4. Faktor-faktor Produksi dalam Islam 

Dikalangan para ahli ekonomi Muslim, belum ada kesepakatan 

tentang faktor-faktor produksi. Menurut al-Maududi, faktor produksi terdiri 

atas amal atau kerja (labour), tanah (land) dan modal (capital). Adapun 

menurut M. Abdul Mannan, faktor produksi hanya berupa amal (kerja) dan 

tanah. Modal bukanlah merupakan faktor produksi yang independen, karena 

modal bukanlah faktor dasar. Modal merupakan manifestasi dan hasil atas 

suatu pekerjaan. Dalam ekonomi konvensional, modal (capital) yang telah 

diberikan menuntut adanya return, yang biasanya berupa bunga.66 

Meskipun terjadi perbedaan pendapat diatas, beberapa ahli ekonomi 

Islam, sebagaimana ahli ekonomi konvensional, membagi faktor-faktor 

produksi menjadi empat, yaitu tanah (sumber daya alam), tenaga kerja 

(sumber daya manusia), modal dan organisasi.67 

a. Tanah 

Sejak Adam diciptakan, kemudian ditempatkan di bumi sebagai 

khalifah, ia bersama istrinya Hawa, telah memulai kerja ekonomik, 

mengolah tanah yang disertai dengan karakteristik yang unik yaitu 

menumbuhkan dan memproduksi.68 Melihat banyaknya ayat al-qur’an 

                                                            
65 FORDEBI dan ADESy, Ekonomi dan Bisnis Islam: Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan 
Bisnis Islam (Depok: Rajawali Pers, 2017), 267-270. 
66 Idri Shaffat, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 81. 
67 M. Abdul Mannan, Teori dan Praktik Ekonomi Islam (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima 
Yasa, 1997), 55. 
68 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 39. 
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dan hadits memberikan dorongan pembudidayaan tanah pertanian, 

menunjukkan bahwa pembolehan kepemilikan tanah dalam ekonomi 

Islam tidak dapat dipisahkan dari produksi.69 

Allah menciptakan alam didalamnya mengandung banyak sekali 

kekayaan yang bisa dimanfaatkan oleh manusia. Manusia sebagai 

makhluk Allah hanya bisa mengubah kekayaan tersebut menjadi barang 

kapital atau pemenuhan yang lain. Menurut ekonomi Islam, jika alam 

dikembangkan dengan kemampuan dan teknologi yang baik, maka alam 

dan kekayaan yang terkandung didalamnya tidak akan terbatas, berbeda 

dengan pandangan ilmu ekonomi konvensional yang menyatakan 

kekayaan alam terbatas dan kebutuhan manusia yang tidak terbatas. 

Islam memandang kebutuhan manusia bersifat terbatas dan hawa nafsu 

mereka yang tidak terbatas.70 Menurut Suherman Rosyidi, tanah 

bukanlah sekedar tanah untuk ditanami atau ditinggali saja, tetapi 

termasuk pula didalamnya segala sumber daya alam.71 Pada hakikatnya, 

seluruh alam ini berperan memberikan faedah kepada manusia dan 

mereka boleh menggunakan sumber daya alam yang tersembunyi dan 

berpotensi untuk memuaskan keinginan manusia yang sesungguhnya 

tidak terbatas.72 

 

 

                                                            
69 Ibid., 40-41. 
70 Idri Shaffat, Hadis Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 82. 
71 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi: Pendekatan  kepada Teori Ekonomi Mikro dan 
Makro (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 56. 
72 Afzahur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), 225. 
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b. Tenaga Kerja 

Sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang paling 

penting dari beberapa faktor produksi yang lain karena manusialah yang 

mempunyai inisiatif atau ide, mengorganisasi, memproses, dan 

memimpin semua faktor produksi non-manusia.73 

Al-Qur’an mendesak orang-orang beriman, yang memiliki 

kemampuan fisik untuk bekerja keras, dan Allah menjanjikan 

pertolongan bagi siapa saja yang berjuang dan berlaku baik. Kualitas dan 

kuantitas produksi sangat ditentukan oleh tenaga kerja. Oleh karena itu 

tenaga kerja merupakan sumber kekayaan yang sangat penting diantara 

sumber-sumber ekonomi yang lain: pertanian, perindustrian, dan 

perdagangan.74 

Pembagian tenaga kerja dan spesialisasi, menurut Ibn Khaldun, 

sangat penting karena semakin banyak spesialisasi tenaga kerja, semakin 

menambah kuantitas dan kualitas produksi, dan akhirnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat semakin tinggi.75 

Untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak dan kewajiban 

mutualistik antara pekerja dan yang mempekerjakan agar tidak terjadi 

tindakan ke-zalim-an yang dapat merugikan salah satu pihak, maka 

penetapan kriteria tenaga kerja sangat penting.76 

                                                            
73 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UII, Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), 262. 
74 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 44-45. 
75 Ibid., 46. 
76 Ibid., 47. 
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Karena itu, sumber daya manusia harus berkualitas dan kompeten. 

Ada beberapa syarat-syarat agar sumber daya manusia berkualitas dan 

kompeten, yaitu: (a) berpengalaman, (b) bisa melakukan pengambilan 

keputusan, (c) bisa belajar dengan cepat, (d) bisa menyesuaikan diri, (e) 

bisa bekerja sama dalam tim, (f) bisa berpikir dewasa, (g) mempunyai 

keterampilan teknis yang diperlukan sesuai dengan bidangnya, (h) bisa 

melakukan negosiasi, (i) bisa berpikir strategis, (j) bisa mendelegasikan 

tugas, dan (k) mempunyai sensitivitas kebudayaan (bisa bekerja sama 

dengan orang lain yang berbeda budaya).77 

Penekanan etos kerja atau etika kerja dalam sistem ekonomi Islam 

bukanlah sebuah pemikiran yang dibuat-buat, dimodifikasi dari 

serangkaian pemikiran di luar kerangka pemikiran Islam. Persoalan etika 

kerja telah mendapat perhatian penting dalam literatur Islam sejak 

berabad-abad yang lalu dari sejarah kaum Muslimin.78 

Menetapkan upah yang adil bagi seorang pekerja sesuai kehendak 

syari’ah, bukanlah pekerjaan mudah. Kompleksitas permasalahannya 

terletak pada ukuran apa yang akan dipergunakan, yang dapat membantu 

mentransformasikan konsep upah yang adil kedalam dunia kerja.79 

Menurut al-Maliki hanya ada satu cara untuk menetapkan upah pekerja 

                                                            
77 Ali Akbar dan Eko Priyo Utomo, The Entrepreneur Way: Menjadi Usahawan Mandiri 
(Yogyakarta: Media Pressindo, 2010), 86-87. 
78 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 51. 
79 Ibid., 55. 
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yaitu mendasarkan upah tersebut pada jasa atau manfaat yang dihasilkan 

pekerja.80 

c. Modal 

Modal dalam literatur fiqh disebut ra’s al-maal yang menunjuk 

pada pengertian uang dan barang. Pengertian ini dapat dilihat dari 

pembahasan bab salam, bab mudharabah, dan bab shirkah al-amwaal. 

Istilah modal menunjuk pada semua harta kekayaan yang dimiliki dan 

dapat dinilai dengan uang. Barang modal, bersama-sama dengan tenaga 

kerja dan tanah, adalah barang yang digunakan untuk tujuan 

menghasilkan barang-barang dan jasa agar proses produksi menjadi lebih 

efisien. Barang-barang modal seperti pabrik-pabrik dan mesin-mesin 

tidak diproduksi untuk langsung dinikmati oleh konsumen, tapi lebih 

pada untuk menghasilkan barang-barang konsumen atau barang-barang 

modal lainnya pada biaya yang lebih rendah sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi. Barang-barang modal adalah buatan manusia, 

bukan suatu pemberian alam seperti faktor produksi lainnya (tanah dan 

tenaga kerja).81 

Berdasarkan pengertian modal dalam literatur dan penguraiannya 

dalam sistem ekonomi Islam, maka pembahasan modal sebagai faktor 

produksi dapat dibagi dalam dua pembahasan : 

 

 

                                                            
80 Ibid., 57. 
81 Pratama Rahardja, Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar (Jakarta: LPEE-UI, 1985), 25. 
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1. Alat Produksi 

Islam memperlakukan alat-alat yang dipergunakan untuk 

memproduksi barang dan jasa seperti mesin tekstil, traktor pertanian 

sama dengan hukum sewa-menyewa sebagaimana ditulis dalam kitab-

kitab fiqh. Alat-alat produksi diletakkan dalam posisi sebagai pihak 

yang menerima bagian sewa yang telah ditetapkan (fixed rate) dalam 

kontrak sewa. Pemilik alat-alat produksi tidak dibenarkan menuntut 

laba atau keuntungan apapun dari penyewa. 

2. Uang dan Barang 

Berbeda dengan alat-alat produksi, modal uang dan barang 

diposisikan sebagai pihak yang menerima bagian dari keuntungan 

apabila modal tersebut dikelola orang lain, dan pemilik modal juga 

menanggung risiko kerugian yang ditimbulkan akibat kerja ekonomi 

antara dia dan pengelola.82 

Beberapa ketentuan hukum Islam mengenai modal dikemukakan A. 

Muhsin Sulaiman, sebagai berikut : 

1. Islam mengharamkan penimbunan modal. 

2. Modal tidak boleh dipinjam dan meminjamkan dengan cara riba. 

3. Modal harus didapatkan dengan cara yang sama dengan mendapatkan 

hak milik. 

4. Modal yang mencapai nishab, zakatnya wajib dikeluarkan. 

5. Modal tidak boleh digunakan untuk memproduksi dengan cara boros. 

                                                            
82 Rustam Efendi, Produksi dalam Islam (Yogyakarta: Megistra Insania Press, 2003), 62. 
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6. Pembayaran gaji buruh/pekerja harus sesuai dengan ketentuan gaji 

dalam Islam.83 

d. Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan yang digunakan dalam membuat produk 

dimana bahan tersebut secara menyeluruh tampak pada produk jadinya 

(atau merupakan bagian terbesar dari bentuk barang). Sedangkan biaya 

bahan baku adalah seluruh biaya untuk memperoleh sampai dengan 

bahan siap untuk digunakan yang meliputi harga bahan, ongkos angkut, 

penyimpanan dan lain-lain.84 

Bahan baku terbagi menjadi dua macam, adakalanya bahan baku 

tersebut merupakan sesuatu yang harus didapat ataupun dihasilkan oleh 

alam, tanpa ada penggantinya. Ada juga yang memang dari alam akan 

tetapi, bisa dicari bahan lain untuk mengganti bahan yang telah ada. 

Ketika seorang produsen akan memproduksi suatu barang maupun jasa, 

maka salah satu hal yang harus dipikirkan yaitu bahan baku. Jikalau 

bahan baku tersedia dengan baik, maka produksi akan berjalan secara 

lancar, jikalau sebaliknya maka akan menghambat jalannya suatu 

produksi. Maka dari itu seorang produsen haruslah mempelajari terlebih 

dahulu saluran-saluran penyedia bahan baku, agar aktivitas produksi 

berjalan dengan baik.85 

 

                                                            
83 Ibid., 62-63. 
84 Wikipedia Bahasa Indonesia: Ensiklopedia Bebas, Bahan Baku, dalam  
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahan_baku, diakses pada 17 Juni 2018. 
85 Fauzia Ika Yunia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 
al-Syari’ah (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), 122. 
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e. Organisasi/Manajemen 

Dalam sebuah produksi hendaknya terdapat sebuah organisasi 

untuk mengatur kegiatan dalam perusahaan. Dengan adanya organisasi 

setiap kegiatan produksi memiliki penanggung jawab untuk mencapai 

suatu tujuan perusahaan. Diharapkan semua individu dalam sebuah 

organisasi melakukan tugasnya masing-masing dengan baik dan 

profesional. Sebagai salah satu faktor produksi, organisasi merupakan 

pernaungan segala unsur-unsur produksi dalam satu usaha produksi baik 

industri, pertanian, maupun perdagangan. Organisasi bertujuan untuk 

mendapatkan laba secara terus-menerus, dengan cara memfungsikan dan 

menyusun unsur-unsur tersebut serta menentukan ukuran seperlunya dari 

setiap unsur itu dalam perusahaan.86 

Manajemen merupakan ilmu dan seni mengatur proses 

pemanfaatan sumberdaya manusia dan sumber-sumber lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tanpa adanya 

manajemen yang baik, semua faktor produksi tidak akan menghasilkan 

profit yang maksimal karena semua faktor produksi tersebut memerlukan 

pengaturan melalui proses manajerial yang baik.87 

 

 

                                                            
86 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: BPEE, 2004), 228. 
87 Muhammad Turmudi, “Produksi dalam Perspektif Ekonomi Islam”, Islamadina, No. 1, Vol. 18 
(Maret 2017), 48. 
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BAB III 

DATA PRODUKSI AIR MINUM KEMASAN BIOFIR UD. SUMBER 

MUBAROKAH SIDOARJO 

 

A. Profil UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

1. Sejarah dan Perkembangan UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Ketika sebagian orang sekitar memandang bahwa air adalah sesuatu 

yang biasa-biasa saja, maka tidak demikian dengan pandangan seorang 

Kyai/Ulama’ di kabupaten Sidoarjo ini. Beliau adalah KH. Samsul Huda, 

Lc., M.Sy. yang juga merupakan pengasuh Pondok Pesantren “Nurul 

Huda” Sidoarjo dan pemilik Usaha Dagang (UD) Sumber Mubarokah 

Sidoarjo. Usaha dagang yang dimiliki Pondok Pesantren “Nurul Huda” 

terletak di desa Kedungboto kecamatan Porong kabupaten Sidoarjo. Sebab 

dinamakan “Sumber Mubarokah” karena beliau meyakini dan berharap 

usaha dagangnya tersebut menjadi sumber kekuatan ekonomi yang berlanjut 

sampai waktu yang tidak terbatas serta senantiasa menjadi keberkahan bagi 

seluruh unsur Pondok Pesantren. Beliau mendirikan UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo karena selain sebagai upaya meminimalisir 

kesenjangan air selain itu juga pada waktu itu terjadi kelesuhan ekonomi 

Pondok Pesantren yang disebabkan oleh banyaknya pengeluaran daripada 

pemasukannya. Adanya kebutuhan yang semakin besar menyebabkan beliau 

harus memutar otak agar kebutuhan tersebut tetap tercukupi. Selain itu, 

dengan banyaknya santri yang dibebaskan biaya hidupnya selama menuntut 
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ilmu menyebabkan Pondok Pesantren harus mencukupi kebutuhan mereka. 

Misalnya ada santri yang berstatus yatim-piatu maka selain ia dibebaskan 

dari biaya hidupnya, ia juga mendapatkan uang saku setiap harinya. 

Menurut beliau, sangat penting menciptakan tiang penyangga ekonomi yang 

lain. Karena tidak selamanya tiang penyangga utama tetap berdiri kokoh. 

Sebagai antisipasi terjadinya goncangan ekonomi maka perlu diciptakan 

tiang penyangga yang lain agar bangunan itu tetap utuh dan tidak sampai 

roboh. UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah berdiri sebelum adanya 

Bencana Nasional Semburan Lumpur Lapindo, yaitu sekitar tahun 2007. 

Sebelumnya target pasar dari produk UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo adalah kalangan menengah keatas. Karena dulu KH. Samsul Huda, 

Lc., M.Sy. dalam memasarkan produk hanya melalui distributor tunggal, 

yaitu bermitra dengan Bapak Zainal Abidin. Kelebihan dari kerjasama ini 

membuat produk UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo berhasil terdistribusikan 

sampai keseluruh nusantara. Akhirnya pada saat itulah produk UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo laku keras dipasaran dan keuntungannya juga berlipat 

ganda. Sehingga ekonomi Pondok Pesantren menjadi lebih stabil. 

Dinamika kehidupan pasti ada. Ketika Bapak Zainal Abidin selaku 

distributor tunggal telah lanjut usia, maka beliau memilih untuk mengakhiri 

jalinan kerjasamanya dengan UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Kemudian 

pasca meninggalnya KH. Samsul Huda, Lc., M.Sy. produksi air minum 

kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo mengalami 

kemacetan. Suasana duka yang masih menyelimuti keluarga menjadi 
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penyebab vakumnya produksi. Pasalnya beliau merupakan orang yang 

sangat berpengaruh bagi kelangsungan hidup Pondok Pesantren dan UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo. Setelah situasi dan kondisi kembali normal 

dan waktu itu yang menjadi penerus beliau dalam menjalankan UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo adalah santri tertuanya. Disaat itulah entitas usaha 

mengalami kemunduran bahkan sampai berdampak pada kerugian. 

Kapabilitas yang masih kurang membuat manajemen UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo menjadi rancu dan tidak teratur. Akhirnya kredibilitas 

keluarga terhadap santri tersebut menjadi luntur. Melihat keadaan yang 

demikian itu membuat putri dari KH. Samsul Huda, Lc., M.Sy. yaitu 

Lailatul Fitriyah Marzuqoh memilih turun langsung ke lapangan dan 

mengambil alih pimpinan dan manajemen dari UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo. Dibawah kepemimpinan beliau UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

berhasil bangkit dari keterpurukan. Target pasar yang awalnya hanya 

kalangan menengah keatas, maka sekarang target pasarnya merambah ke 

kalangan menengah kebawah juga. Asumsi beliau mengatakan bahwa 

produk yang bagus ini seharusnya tidak hanya bisa dikonsumsi oleh 

kalangan atas saja, tetapi kalangan bawah juga bisa menikmatinya. Karena 

hakikatnya air adalah kebutuhan mutlak hidup orang banyak maka sudah 

seharusnya produk ini bisa dinikmati oleh semua kalangan. Sebagai langkah 

selanjutnya, dalam mengembangkan strategi pemasaran produk maka UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo bermitra dengan Lembaga Perekonomian 

Nahdlatul Ulama (LPNU) Porong. Dengan bentuk kerjasama sedemikian 
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rupa yang telah dibangun antara kedua belah pihak menjadi implikasi alasan 

warga Nahdliyyin didaerah itu ikut menikmati produk yang banyak 

memberi manfaat tersebut. Dan akhirnya sampai saat ini usaha dagang tetap 

berproduksi karena banyaknya orderan yang silih berganti. Sehingga 

kelesuhan ekonomi Pondok Pesantren pun dapat diatasi.88 

2. Visi dan Misi UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

a. Visi 

“Menjadi Usaha Dagang Air Minum dalam Kemasan yang 

Bermanfaat bagi Keberlangsungan Hidup Masyarakat”. 

b. Misi 

1). Mendorong Peningkatan Kesadaran Masyarakat untuk Hidup Sehat. 

2). Memenuhi Kebutuhan Konsumen dengan Produk Berkualitas dan 

Halal serta Pelayanan Terbaik. 

3). Mengembangkan Profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berdasarkan Kekeluargaan, Kebersamaan dan Manajemen. 

4). Mengembangkan Jaringan Distribusi dan Menjaga Ketersediaan 

Produk secara Optimal. 

5). Melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Kemasyarakatan.89 

3. Program-program UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

a. Program yang telah berjalan 

1). Menjalin kerjasama dalam bidang pemasaran dengan Lembaga 

Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Porong. 

                                                            
88 M. Syaiful Rijal, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juli 2018. 
89 M. Syaiful Rijal, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juli 2018. 
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2). Mencukupi kebutuhan santri Pondok Pesantren yang kurang mampu 

dalam melangsungkan hidupnya. 

3). Memotivasi dan mengajarkan kepada santri tentang kegiatan 

berwirausaha. 

4). Memberikan bantuan sponsorship berupa dana atau barang untuk 

kegiatan sosial kemasyarakatan. 

b. Program kedepan 

1). Pengadaan mesin produksi. Seperti mesin pembuat wadah atau 

kemasan air (gelas, botol, galon, label dan sebagainya) agar produksi 

lebih efisien. 

2). Menciptakan pelatihan keahlian bagi pegawai/karyawan untuk 

meningkatkan profesionalitas dalam bekerja. 

3). Berinovasi dalam produksi untuk meningkatkan profitabilitas entitas 

usaha dagang. 

4). Meningkatkan kualitas pelayanan yang baik untuk memperoleh 

kredibilitas konsumen. 

5). Bersaing secara kompetitif dengan produk serupa lainnya untuk 

eksistensi produk usaha dagang.90 

4. Struktur Organisasi UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Struktur organisasi yang ada pada UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

berbentuk organisasi garis yang merupakan bentuk organisasi tertua dan 

paling sederhana, diciptakan oleh Henry Fayol. Ciri-ciri bentuk organisasi 

                                                            
90 M. Syaiful Rijal, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juli 2018. 
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ini yaitu organisasinya masih kecil, jumlah karyawan sedikit dan saling 

mengenal serta spesialisasi kerja belum tinggi. 

Kebaikan Organisasi Garis : 

a. Kesatuan komando terjamin sepenuhnya karena pimpinan berada pada 

satu tangan; 

b. Garis komando berjalan secara tegas, karena pimpinan berhubungan 

langsung dengan bawahan; 

c. Proses pengambilan keputusan cepat; 

d. Karyawan yang memiliki kecakapan yang tinggi serta yang rendah dapat 

diketahui, juga karyawan yang rajin dan malas; 

e. Rasa solidaritas tinggi. 

Kelemahan Organisasi Garis : 

a. Seluruh organisasi tergantung pada satu orang saja, apabila dia tidak 

mampu melaksanakan tugas maka seluruh organisasi akan terancam 

kehancuran; 

b. Adanya kecenderungan pimpinan bertindak otokratis; 

c. Kesempatan karyawan untuk berkembang terbatas.91 

 

 

 

                                                            
91 Sattar, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 151-152. 
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Selanjutnya untuk struktur organisasi UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 

Struktur Organisasi UD. Sumber Mubarokah 
 

Pembagian Tanggung Jawab dan Wewenang : 

a. Direktur 

Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan manajemen dan 

kelangsungan perusahaan serta bertanggung jawab untuk merencanakan 

dan merumuskan strategi program jangka pendek maupun jangka 

panjang perusahaan dibidang: produksi, pembelian bahan baku, 

penjualan, administrasi serta pengawasan pelaksanaannya. Direktur juga 

bertanggung jawab untuk menjalin hubungan dengan organisasi lain. 

Berhak menerima laporan dari wakil manajemen, berhak menentukan 

harga jual. 
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Direktur, tugas-tugas pokoknya : 

1). Menetapkan kebijakan umum sebagai dasar bagi kegiatan 

perusahaan dalam mencapai tujuan usaha; 

2). Mengkoordinasikan bagian-bagian organisasi; 

3). Menilai dan mengevaluasi kegiatan bawahan dan memberikan 

petunjuk dalam rangka meningkatkan prestasi kerja.92 

b. Wakil Manajemen 

Bertanggung jawab pada direktur atas bidang tugasnya yakni 

mengelola perusahaan dan membuat laporan minimal sebulan sekali dan 

atau sewaktu-waktu bila keadaan mendesak yang membutuhkan 

penanganan segera. 

1). Bertanggung jawab langsung pada direktur; 

2). Bertanggung jawab untuk memenuhi kapasitas produksi; 

3). Bertanggung jawab untuk menyelesaikan keluhan konsumen; 

4). Bertanggung jawab untuk membuat analisa data kepuasan 

pelanggan; 

5). Bertanggung jawab untuk menetapkan harga jual pokok; 

6). Bertanggung jawab untuk menetapkan pemilihan agen-agen untuk 

tiap wilayah; 

7). Bertanggung jawab untuk merancang dan menetapkan program 

untuk wilayah; 

8). Bertanggung jawab untuk mengatur jenis dan budget iklan. 

                                                            
92 Husein Umar, Business an Introduction (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), 75. 
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Telah ditegaskan diatas bahwa para manajer bertindak sebagai 

perencana, pengorganisasi, penggerak dan pengendali organisasi. Tetapi, 

kenyataannya, kerja mereka mempunyai peran yang lebih luas, yaitu 

bertanggung jawab untuk menggerakkan organisasi mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan.93 

c. Bagian Produksi dan Bagian Gudang 

1). Berkewajiban memelihara, memperbaiki sarana/prasarana produksi; 

2). Berwenang melaporkan kendala yang ada pada wakil manajemen; 

3). Berwenang  melakukan permintaan uji lab kepada bagian quality 

control; 

4). Berwenang mengarahkan dan menasehati personil yang menjadi 

tanggung jawabnya; 

5). Berwenang meminta perbaikan mesin produksi kepada wakil 

manajemen; 

6). Bertanggung jawab atas pelaksanaan persediaan barang baik bahan 

baku maupun barang jadi; 

7). Memberikan laporan secara tertulis baik harian, bulanan ataupun 

tahunan terhadap mutasi barang serta melaporkan temuan-temuan 

yang dianggap perlu kepada bagian terkait; 

8). Menempatkan barang-barang di gudang dengan sistem First In First 

Out (FIFO).94 

 

                                                            
93 Ibid., 24. 
94 Ibid., 27. 
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d. Bagian Quality Control 

1). Bertanggung jawab penuh terhadap tugasnya sebagai inspektur atau 

pelaksana pengujian serta mengarahkan dan membina personil 

pelaksana quality control; 

2). Melaporkan hasil uji laboratorium kepada wakil manajemen; 

3). Mengajukan kalibrasi alat kepada wakil manajemen.95 

e. Bagian Marketing 

1). Bertanggung jawab atas pelaksanaan penjualan dan distribusi kepada 

konsumen; 

2). Memberikan masukan dan usulan sesuai kondisi dan perkembangan 

pasar kepada bagian terkait.96 

5. Produk Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Air minum kemasan BIOFIR merupakan air minum masa depan. 

Dinamakan BIOFIR karena sebagai air kehidupan. Air bermineral seimbang 

ini diambil dari sumber mata air pegunungan yang diproses melalui mesin 

RO (Reserve Osmosis)+Filter Biofir Crystal Ceramic dan Stone Energy 

Water Purifying. 

Ada banyak manfaat yang terkandung dalam air minum kemasan 

BIOFIR ini, diantaranya memudahkan sirkulasi dan mudah diserap oleh sel, 

memudahkan mengeluarkan toksin dari dalam tubuh, meningkatkan jumlah 

oksigen dan mineral yang terkait oleh darah, memberi energi yang dapat 

diterima oleh medan serta manusia, membantu meningkatkan gairah 

                                                            
95 Ibid., 29. 
96 Ibid., 31. 
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vitalitas. Kemudian dapat meningkatkan metabolisme tubuh yang akan 

merangsang pengeluaran enzim-enzim yang sangat berperan dalam 

perbaikan sel-sel yang rusak, mengurangi keasaman darah, meningkatkan 

dan mengeluarkan lemak dibawah kulit, meningkatkan peredaran darah dan 

vitalitas sel-sel tubuh serta daya tahan tubuh. Harganya terjangkau serta 

setiap dua tahunnya dilakukan proses pengujian di laboratorium. 

Air minum kemasan BIOFIR ini terdiri dari beberapa item, yaitu 

dalam kemasan gelas 240 ml, kemasan botol 330 ml, kemasan botol 600 ml, 

kemasan botol 1.500 ml dan kemasan galon 19 liter. Dalam waktu sehari, 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo mampu menghasilkan 150-200 kardus 

untuk kemasan gelas. Sedangkan untuk kemasan semua macam botol 

mampu menghasilkan 50-100 kardus.97 

Tabel 3.1 
Jenis-jenis Produk Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

 

NO. UKURAN 
JUMLAH PER 

KARTON 

HARGA PER 

KARTON 

1. 240 ml dalam Gelas 48 Pcs Rp. 19.000;- 

2. 330 ml dalam Botol 24 Pcs Rp. 30.000;- 

3. 600 ml dalam Botol 24 Pcs Rp. 40.000;- 

4. 1.500 ml dalam Botol 12 Pcs Rp. 42.000;- 

5. 19 liter dalam Galon 1 Pcs Rp. 50.000;- 

 

 

                                                            
97 Drs. H. Sugiono, Wawancara, Sidoarjo, 2 Agustus 2018. 
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6. Pangsa Pasar Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo 

a. Target Konsumen 

Target konsumen yang menjadi sasaran produk air minum kemasan 

BIOFIR UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo saat ini adalah semua 

kalangan khususnya santri dan warga Nahdliyyin. 

b. Citra Merk (Brand Image) 

Citra merk yang dibangun oleh UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

adalah memproduksi air minum dalam kemasan yang baik dikonsumsi 

oleh semua orang. Air minum bermineral seimbang sebagai air minum 

masa depan untuk keberlangsungan kehidupan. Dengan rutin meminum 

air minum kemasan BIOFIR tubuh dapat menjadi lebih sehat. Karena 

kandungannya yang berbeda dengan produk air minum kemasan lain. 

Banyak manfaat dan keberkahan dalam kandungan air minum kemasan 

BIOFIR ini. Badan sehat, hidup manfaat. Dengan slogannya, yaitu “Air 

Minum Masa Depan, Air Kehidupan”.98 

7. Faktor-faktor Produksi UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

a. Faktor Tanah 

Pihak UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah memiliki tanah yang 

disediakan untuk melakukan produksi air minum kemasan BIOFIR. 

Dimana diharapkan dengan adanya produksi ini mampu memberikan 

manfaat bagi warga Pondok Pesantren dan masyarakat sekitar serta 

                                                            
98 Drs. H. Sugiono, Wawancara, Sidoarjo, 2 Agustus 2018. 
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mampu memotivasi agar tetap menjadikan air sebagai barang yang baik 

untuk dikelola. Luas lahan yang disediakan sekitar 15x15 cm2. 

Dalam penyediaan tanah ini tidak ada sistem sewa-menyewa tanah. 

Karena tanah yang digunakan merupakan milik pendiri UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo itu sendiri. Sehingga tidak perlu mencari tempat lagi 

untuk dijadikan tempat usaha. Tanah yang digunakan untuk 

memproduksi tidak dipungut biaya selain pajak. Dalam artian tanah yang 

digunakan sepenuhnya merupakan tanah yang sudah menjadi hak milik 

tetap UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Usaha dagang ini masih ditahap 

UMKM dan tanah tersebut sebelumnya adalah lahan kosong yang tidak 

terpakai. Jadi, adanya UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo adalah inisiatif 

pendiri UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo untuk memanfaatkan tanah 

tersebut agar lebih produktif dengan mendirikan UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo. Yang mana dengan adanya UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dalam dan luar 

Pondok Pesantren.99 

b. Tenaga Kerja 

Dalam melakukan rekrutmen tenaga kerja, UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo memprioritaskan untuk merekrut karyawan dari 

kalangan dalam Pondok Pesantren, yaitu dari santri sendiri. Karena 

sistem manajemen usaha dagang yang masih bersifat kekeluargaan. Jadi, 

untuk kriteria santri yang sesuai untuk dijadikan karyawan adalah santri 

                                                            
99 M. Syaiful Rijal, Wawancara, Sidoarjo, 13 Juli 2018. 
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yang memang membutuhkan biaya atau dana tambahan dalam hidupnya. 

Seperti halnya M. Ma’sum, yakni seorang santri yang juga berstatus 

sebagai mahasiswa disalah satu perguruan tinggi swasta di Sidoarjo. 

Tidak menutup kemungkinan juga rekrutmen karyawan diambil dari luar 

Pondok Pesantren. Seperti tenaga ahli mesin produksi maupun bagian 

administrasi dan sebagainya. 

Sehingga dapat dihitung bahwa karyawan tetap di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo berjumlah 7 orang. Jika usaha dagang dalam kondisi 

banyak orderan, maka diadakan rekrutmen karyawan tidak tetap dari 

unsur dalam ataupun dari luar Pondok Pesantren. Hal ini dilakukan 

sebagai solusi dari banyaknya permintaan akan suatu produk barang. 

Seperti pada momentum Hari Raya Idul Fitri dan lain-lain. 

Dalam pemberian gaji yang diberikan kepada karyawan berbentuk 

uang yang disesuaikan dengan gaji yang diterima oleh karyawan didaerah 

tersebut. Setiap karyawan akan mendapatkan gaji sebesar Rp. 60.000,- 

per harinya. Selain dari gaji yang telah diberikan, dari pihak UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo juga memberikan bonus berupa uang Tunjangan 

Hari Raya (THR) saat menjelang lebaran. Hasil wawancara penulis 

dengan salah satu karyawan, yaitu Bapak Supari mengatakan bahwa jam 

kerja dimulai pukul 07.30-15.30 WIB. Sehingga dari pihak UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo juga memberikan fasilitas makan sekali bagi 

karyawan-karyawannya ketika jam istirahat siang telah tiba.100 

                                                            
100 Drs. H. Sugiono, Wawancara, Sidoarjo, 2 Agustus 2018. 
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c. Faktor Modal 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo sendiri dalam penyediaan modal 

kerja terbagi menjadi dua. Yang pertama modal pribadi atau modal 

pertama yang diberikan oleh direktur usaha dagang. Modal pribadi ini 

masuk saat pertama kali mendirikan usaha. Dengan modal pribadi, bisnis 

yang berawal dari keinginan kini mampu berkembang menjadi bisnis 

tingkat UMKM. Sehingga modal yang dibutuhkan pun semakin tinggi 

untuk memenuhi tingkat permintaan pemesanan suatu produk. Dan 

menurut M. Syaiful Rijal, pada waktu itu mendirikan UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo dengan modal awal sebesar Rp. 20.000.000,-. 

Kemudian untuk yang kedua adalah dari modal tambahan. Dalam 

hal ini modal tambahan diperoleh dari dana tabungan pemilik UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo sendiri. Dan modal tambahan tidak 

diperoleh dari lembaga keuangan apapun. Murni dari tabungan pemilik 

sendiri. Kini omsetnya dalam waktu satu bulan, UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo mampu meraup hingga sebesar Rp. 30.000.000,-.101 

d. Bahan Baku 

1. Sumber Bahan Baku 

Bahan baku merupakan bahan utama yang diperlukan untuk 

menghasilkan suatu produk. Bahan baku yang digunakan untuk 

membuat air minum kemasan BIOFIR adalah air yang bagus dan 

jernih. Dalam pengadaan bahan baku, UD. Sumber Mubarokah 

                                                            
101 M. Syaiful Rijal, Wawancara, Sidoarjo, 15 Juli 2018. 
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Sidoarjo mengambil air dari Trawas-Mojokerto melalui perusahaan 

yang khusus menyediakan air dari sumber mata air pegunungan, yaitu 

PT. Graha Tirta Mojokerto. Dalam satu pengiriman biasanya 

memasok sekitar 10.000 liter air atau sama dengan 2 mobil tangki 

pengangkut air. 

Dalam menentukan kriteria bahan baku ini, UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo mengambil indikator Total Dissolve Solid 

(TDS)/Jumlah Zat Padat Terlarut air paling rendah minimal 30 ppm 

(part per million) atau mg/l (miligram/liter). Jadi semakin rendah TDS 

maka semakin bagus kualitas air yang akan dikelola. Sebelumnya, 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah berkeliling mencari sumber air 

yang layak atau sesuai dengan yang ditentukan. Akhirnya bertemulah 

antara pihak UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo dengan pihak PT. 

Graha Tirta Mojokerto yang airnya telah sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pihak UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Setelah itu, 

terbentuklah jalinan kerjasama antara keduanya sampai sekarang. 

2. Bahan Pembantu 

Bahan pembantu merupakan bahan pelengkap dari suatu proses 

pengolahan dan merupakan bahan yang ditambahkan pada produk 

olahan. Bahan pembantu yang digunakan dalam proses pembuatan 

produk air minum kemasan BIOFIR adalah wadah air (gelas, botol 

dan galon), label kemasan dan karton. Karakteristik bahan pembantu 

ini sangat relatif, artinya pihak UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo tetap 
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menentukan kualitas dan kapasitas tampung wadah tersebut karena 

memperhatikan variasi produk air minum kemasan BIOFIR yang telah 

ada. Pengadaan bahan pembantu ini ternyata menjadi hambatan dalam 

proses produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo. Karena dalam memenuhi kebutuhan ini pihak 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo harus order/pesan terlebih dahulu 

ke badan usaha/perusahaan yang memproduksi bahan-bahan 

pembantu tersebut. Dengan kondisi seperti itu, tidak jarang pihak UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo kelabakan ketika permintaan produk air 

minum kemasan BIOFIR ini meningkat dari biasanya.102 

e. Organisasi/Manajemen 

Organisasi merupakan bentuk manajemen dari sebuah perusahaan. 

Manajemen yang ada di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo terdapat 

direktur yang bertanggung jawab terhadap kegiatan perusahaan baik 

merencanakan, memantau, dan mengambil kebijakan tindakan perbaikan 

bila diperlukan. Jabatan direktur UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo dalam 

hal ini di isi oleh M. Syaiful Rijal, wakil manajemen Ibu Lailatul Fitriyah 

Marzuqoh selaku putri dari pendiri UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

yang sekarang telah diganti oleh Drs. H. Sugiono dikarenakan beliau 

ingin fokus menjadi ibu rumah tangga seutuhnya. Untuk jabatan dibawah 

wakil manajemen ada bagian produksi dan gudang, dalam hal ini adalah 

Bapak Supari. Kemudian ada bagian quality control yang dalam hal ini 

                                                            
102 Supari, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2018. 
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adalah Bapak Zamroni. Selanjutnya ada bagian pemasaran yang dalam 

hal ini adalah Bapak Faishol. Dan yang terakhir sebagai personil adalah 

Bapak Hainun sebagai administrator, M. Ma’sum dan Bapak Abdul 

Rozak.103 Untuk menjaga hubungan eksternal yang baik antara usaha 

dagang dan lingkungan maka dalam hal ini UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo juga melakukan rekrutmen tenaga kerja/karyawan dari 

masyarakat sekitar dan memberikan bantuan berupa dana atau produk 

untuk kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan.104 

 

B. Proses Produksi Air Minum Kemasan BIOFIR UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo 

Dalam proses produksi air minum kemasan BIOFIR terdiri dari beberapa 

tahap yaitu sebagai berikut : 

1. Tahap I (Penyaringan) 

Pemeriksaan air yang datang dari sumber mata air pegunungan dengan 

indikator TDS kurang dari atau sama dengan 30 ppm atau mg/l. Karena 

semakin rendah TDS maka semakin bagus kualitas airnya. Setelah itu, air 

dialirkan masuk ke T1 (tandon pertama), yaitu tiga tandon berkapasitas 

masing-masing 7.500 liter). Fungsi dari T1 sebagai bak penampung volume 

air atau pengendapan. Kemudian untuk selanjutnya air dipompa dari T1 

menuju T2 (tandon kedua) dengan melalui proses penyaringan. Sedangkan 

penyaringan terdiri dari : 

                                                            
103 Drs. H. Sugiono, Wawancara, Sidoarjo, 2 Agustus 2018. 
104 Siti Khoirotil Ummah, Wawancara, Sidoarjo, 8 Agustus 2018. 
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a. Prefiltrasi 

Penyaringan menggunakan pasir atau saringan lain yang efektif 

dengan fungsi yang sama. Fungsi saringan pasir adalah menyaring 

partikel-partikel yang kasar. Pada proses prefilter penyaringan dilakukan 

dengan medium seperti pasir atau bahan lain. Proses ini biasa dilakukan 

seperti kita menyaring air menggunakan ijuk. Bahan yang dipakai adalah 

butir-butir silika (SiO2) minimal 95%. 

b. Penyaringan dengan Karbon Aktif 

Fungsi penyaringan dengan karbon aktif adalah untuk menyerap 

bau, rasa, warna, sisa khlor dan bahan organik. Bahan baku karbon aktif 

bisa berasal dari batu bara atau batok kelapa. Bahan yang biasa 

digunakan untuk proses ini bisa menggunakan bahan dari tumbuhan, 

seperti tempurung kelapa, serbuk gergajian, kayu-kayuan, atau batu bara. 

Bahan kedua yang digunakan bisa dengan limbah tulang hewan. 

c. Penyaringan dengan Mikrofilter 

Penyaringan dengan mikrofilter berukuran maksimal 10 mikron, 

yang berfungsi menyaring partikel ukuran terkecil dan halus sampai yang 

tidak terlihat. Dalam proses penyaringan ini terdiri dari tiga unit ukuran 

yaitu: 10µ, 5µ dan 0,5µ dalam satuan mikron.105 

2. Tahap II (Desinfeksi) 

Proses desinfeksi dapat berlangsung dalam tangki pencampur ozon 

dan selama ozon masih ada dalam kemasan. Kadar ozon pada tangki 

                                                            
105 Supari, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2018. 
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pencampur minimal 2 ppm dan kadar residu ozon sesaat setelah pengisian 

berkisar antara 0,1-0,4 ppm. 

Dalam tahap ini disebut juga dengan proses sterilisasi, yaitu suatu 

proses pemberian ozon yang berfungsi membunuh bakteri dalam air. 

Sehingga proses ini dinamakan dengan ozonisasi. Dalam proses ini juga 

menentukan telah sesuai atau tidak dengan SNI. Karena ozonisasi 

menentukan kualitas dan kuantitas produk air minum yang dihasilkan, 

mengingat ozonisasi dapat membunuh semua mikroorganisme seperti 

bakteri, kapang dan khamir. 

Kemudian setelah proses ozonisasi selesai, air akan melalui proses 

penyinaran Ultra Violet terlebih dahulu. Dalam tahap ini juga menentukan 

layak tidaknya produk untuk dipasarkan atau dibatalkan. Karena sebelum 

melakukan pengisian kedalam kemasan pun harus diuji terlebih dahulu 

terkait kualitas airnya, tetap terjaga atau tidak kualitas airnya, apakah sudah 

sesuai dengan SNI yang telah berlaku atau belum, kalau sudah sesuai maka 

proses pengisian kemasan akan dijalankan.  

Pemeriksaan kadar residu ozon dilakukan secara periodik dan 

didokumentasikan dalam administratif perusahaan. Tindakan desinfeksi 

dapat ditambah dengan menggunakan penyinaran Ultra Violet (UV). 

Dengan catatan jika menggunakan lampu UV harus dengan panjang 

gelombang 254 nm atau 2.537 Ao dengan intensitas minimum 10.000 mw 

detik per cm2. Setelah itu air dialirkan ke dalam tandon yang berisi bebatuan 

khusus dan tidak banyak orang yang tahu, yang mana batu-batu ini dulunya 
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dari pendiri UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo yang mana sampai sekarang 

masih diyakini mengandung banyak doa. Sehingga diharapkan produk 

tersebut menjadi lebih manfaat dan berkah bagi semua orang.106 

3. Tahap III (Pengisian) 

a. Pengisian dan Penutupan 

Selanjutnya yakni proses pengisian dan penutupan air kedalam 

kemasan. Sebelum air dimasukkan kedalam kemasan terlebih dahulu 

kemasan dicuci dengan menggunakan mesin pencuci yang telah tersedia, 

diantaranya yaitu: botol 1.500 ml dan galon 19 liter. Sedangkan untuk 

gelas 240 ml, botol 330 ml dan botol 600 ml tidak mengalami proses 

pencucian kemasan. 

Terdapat dua cara dalam proses pengisian dan penutupan air 

kedalam kemasan-kemasan tersebut, diantaranya yaitu : 

1). Dilakukan dengan menggunakan mesin. Contohnya: kemasan gelas 

240 ml. 

2). Dilakukan dengan menggunakan tenaga manusia atau manual. 

Contohnya: Kemasan botol 330 ml, botol 600 ml, botol 1.500 ml dan 

galon 19 liter. 

b. Pengepakan 

Setelah proses pengisisan dan penutupan air kedalam kemasan 

selesai, selanjutnya yaitu ke proses pengepakan. Terdapat berbagai 

macam bungkus atau tempat untuk air minum dalam kemasan yang telah 

                                                            
106 Supari, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2018. 
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disesuaikan dengan ukuran tiap kemasannya dan dalam hal ini berupa 

kotak karton dan setelah itu disegel. Kecuali kemasan galon yang hanya 

disegel pada tutupnya saja.107 

Kemudian proses produksi air minum kemasan BIOFIR ini juga telah 

mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis Ulama Indonesia. Selain itu juga 

telah teruji pada Laboratorium Departemen Kesehatan Republik Indonesia No. 

240/051/AM/II/2007 dan Standar Nasional Indonesia No. 01-3553-2006. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                            
107 Supari, Wawancara, Sidoarjo, 17 Juli 2018. 
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BAB IV 

ANALISIS SISTEM EKONOMI ISLAM PADA PRODUKSI AIR MINUM 

KEMASAN BIOFIR DI UD. SUMBER MUBAROKAH SIDOARJO 

 

A. Proses Produksi pada Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari Prinsip-prinsip Produksi secara Islam 

Sebagai seorang Muslim, kita harus memastikan apa saja yang kita 

konsumsi adalah zat yang halal dan tayyib, termasuk yang paling penting 

adalah kita harus pastikan kehalalan air yang kita konsumsi. Dan pada hal ini 

penulis akan memaparkan hasil analisis mengenai proses produksi air minum 

kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo jika ditinjau dari 

prinsip-prinsip produksi secara Islam. 

1. Analisis pada Tahap Penyaringan 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait bagaimana proses yang terjadi pada air 

ditahap ini yakni: pertama, penyaringan dengan menggunakan butiran pasir. 

Dalam hal ini menggunakan pasir khusus, yaitu pasir silika yang berfungsi 

menyaring partikel kasar dan kotoran yang masih terkandung dalam air dari 

tandon penampung volume air. Selain itu juga agar air yang akan diolah 

menjadi lebih bersih dan jernih. Kedua, penyaringan dengan menggunakan 

karbon aktif. Ada dua jenis bahan yang biasa digunakan dalam penyaringan 

karbon aktif ini, yaitu dari jenis tumbuhan dan jenis hewan. Fungsinya 

adalah untuk menyerap bau, mengambil klorin dan menciptakan rasa segar 
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pada air. Dan pada tahap penyaringan dengan karbon aktif yang terjadi pada 

proses produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo adalah dengan menggunakan jenis tumbuhan/bebatuan alam. 

Sehingga titik kehalalannya telah jelas pada tahap ini. Jika pada tahap ini 

menggunakan jenis hewan, contohnya tulang hewan. Maka harus dapat 

dipastikan bahwa tulang hewan yang digunakan dalam penyaringan karbon 

aktif bukan berasal dari tulang hewan yang haram atau dilarang oleh syari’at 

Islam. Ketiga, penyaringan dengan menggunakan mikrofilter. Dalam hal ini 

menggunakan saringan khusus untuk menyaring partikel yang halus dan 

sangat kecil serta yang tidak terlihat sekalipun serta yang masih lolos dalam 

proses penyaringan sebelumnya. Fungsinya adalah agar air tetap jernih dan 

tidak terkontaminasi apapun. Bahan yang digunakan adalah dari bahan 

polimer. Misalnya polikarbonat, teflon dan poliester. Sehingga pada proses 

ini juga telah sesuai dengan prinsip-prinsip produksi secara Islam dengan 

mengimplementasikan prinsip kemanusiaan. Karena Islam melarang 

memproduksi barang atau jasa yang menimbulkan mudharat dan haram. 

2. Analisis pada Tahap Desinfeksi 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait bagaimana proses yang terjadi pada air 

ditahap ini yakni, proses sterilisasi yang dilakukan dengan ozonisasi melalui 

mesin ozon. Fungsinya adalah untuk membunuh bakteri patogen yang masih 

terkandung dalam air agar menjadi lebih tahan lama. Kemudian yang 

terakhir adalah sebelum air masuk ke tempat pengisian kemasan maka air 
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terlebih dahulu harus melewati tabung yang berisi lampu Ultra Violet. 

Dengan adanya penyinaran ini diharapkan tidak ada lagi bakteri yang masih 

terdapat dalam air. Sehingga pada tahap ini telah sesuai dengan prinsip-

prinsip produksi secara Islam dengan mengimplementasikan prinsip 

kemanusiaan. Karena terdapat upaya membunuh kuman atau bakteri yang 

menimbulkan penyakit dan membahayakan kesehatan. Selanjutnya, air 

masuk dalam tandon yang berisi batu keramik yang diyakini mengandung 

berkah dan manfaat. Karena itu adalah batu khusus dari pendiri UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo yang sebelumnya telah didoakan oleh beliau. 

3. Analisis pada Tahap Pengisian 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari kegiatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi terkait bagaimana proses yang terjadi pada air 

ditahap ini yakni, pada proses pengisian ini terlebih dahulu botol atau galon 

harus dicuci. Pada UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo juga telah ada mesin 

khusus untuk mencuci botol dan galon. Dalam hal ini, alat pencucinya telah 

bersih dan berasal dari bahan yang halal. Pada pengemasan air minum 

kemasan dalam gelas menggunakan mesin tersendiri. Tetapi masih 

berkapasitas kecil. Sedangkan untuk pengemasan air minum kemasan dalam 

botol dan galon masih menggunakan bantuan tenaga manusia. Sehingga 

dalam pengemasan botol dan galon ini harus steril dan dilakukan secara 

cepat. Hambatannya adalah sedikit lama mengingat masih menggunakan 

tenaga manusia bukan dengan mesin khusus untuk pengemasan. 

Kekurangan dari proses ini terletak pada pegawai/karyawan dan 
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organisasinya. Karena menurut data yang kami peroleh dari lapangan 

menunjukkan bahwa proses pengisian air kedalam kemasan selain gelas 

masih kurang higienis/tayyib. Hal ini dapat dibuktikan dengan ruangan yang 

kurang bersih dan rendahnya kesadaran pegawai/karyawan dalam memakai 

pakaian atau perlengkapan tubuh yang steril dari kuman atau bakteri. Seperti 

tidak memakai sarung tangan, masker wajah, penutup kepala, baju produksi 

dan lain-lain. Sehingga pada proses ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

produksi secara Islam dengan belum diimplementasikannya prinsip tauhid. 

Karena Islam memerintahkan untuk memproduksi barang atau jasa yang 

halal dan baik.  

Maka dapat disimpulkan jika proses produksi air minum kemasan 

BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah halal tetapi kurang 

baik/tayyib menurut prinsip-prinsip produksi secara Islam. 

 

B. Implementasi Sistem Ekonomi Islam pada Faktor-faktor Produksi Air 

Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Untuk mengetahui bagaimana sistem ekonomi Islam telah mampu 

diterapkan pada produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo maka penulis akan memaparkan hasil analisis dari 

kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan terhadap 

penggunaan faktor-faktor produksi yang juga merupakan unsur-unsur suatu 

kegiatan produksi. 
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1. Faktor Tanah 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data yang telah penulis peroleh 

dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

dipaparkan bahwa pada faktor tanah yang dimiliki UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo adalah hak milik individu. Dimana dari tanah yang awalnya 

kosong, kini dapat menjadi lebih produktif dan bermanfaat dengan inisiatif 

KH. Samsul Huda, Lc., M.Sy. yang telah mendirikan UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo sebagai sektor riil yang memproduksi air minum 

kemasan BIOFIR. Sudah semestinya jika manusia dianjurkan untuk 

mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber ekonomi secara baik dan 

benar. Sehingga diharapkan kedepannya tercipta suatu kemakmuran dan 

kesejahteraan manusia dimuka bumi ini. 

Rasulullah SAW juga telah menyarankan agar sumber daya alam yang 

berupa tanah hendaknya digarap sebagai lahan produksi. Tanah merupakan 

faktor penting dalam kegiatan produksi. Tanah yang dibiarkan begitu saja 

tanpa diolah dan dimanfaatkan maka tidak akan bermanfaat bagi manusia. 

Dan sebaiknya tanah itu digarap, ditanami tumbuhan dan tanaman yang 

dapat dipetik hasilnya ketika panen sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

dasar berupa pangan. Sehingga faktor tanah pada UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo telah sesuai dengan nilai-nilai dasar ekonomi Islam, yaitu 

mengenai kepemilikan. 
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2. Faktor Tenaga Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data yang telah penulis peroleh 

dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

dipaparkan bahwa pada proses yang terjadi di UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo selalu menyampaikan hak-hak yang memang menjadi haknya 

orang yang berhak. Seperti sistem penggajian karyawan yang diberikan 

setiap selesai melakukan pekerjaan. Selain itu juga terdapat bonus untuk 

karyawan ketika saat momentum Hari Raya Idul Fitri, yakni berupa uang 

tunjangan dan bingkisan. Karena penggajian itu adalah suatu kewajiban 

yang harus dilaksanakan oleh UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo atas 

kewajiban memproduksi barang yang telah dikerjakan oleh karyawan, yakni 

bekerja untuk memproduksi air minum kemasan BIOFIR. Selain itu, niat 

awal dibentuknya usaha dagang ini juga untuk mencukupi kebutuhan 

masyarakat. Dengan asumsi serta mengingat bahwa air minum adalah 

kebutuhan yang sangat mendasar bagi kehidupan manusia maka 

diciptakanlah produk air minum kemasan untuk mencukupi kebutuhan yang 

juga merupakan kepentingan orang banyak atau umum tersebut. Dengan 

demikian diharapkan antara hak dan kewajiban, antara kepentingan individu 

dan kepentingan umum tetap terpelihara dan berkesinambungan.  

Jadi, UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo tetap memperhatikan aspek 

keadilan juga. Seperti halnya dalam penentuan sistem penggajian karyawan 

yang memang telah diukur, yaitu besaran gaji yang nantinya akan diterima 

oleh karyawan telah sesuai dengan tanggung jawab dan bobot pekerjaan 
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yang dikerjakannya. Selain itu juga ketika dalam hal pengisian air pada 

kemasan-kemasannya yang juga telah ditakar secara sama. Sehingga faktor 

tenaga kerja pada UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah sesuai dengan 

nilai-nilai dasar ekonomi Islam, yaitu mengenai keadilan dan keseimbangan. 

3. Faktor Modal 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data yang telah penulis peroleh 

dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

dipaparkan bahwa UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo dalam unsur 

permodalan tidak satu pun mengambil uang atau melakukan kredit di 

lembaga keuangan bank ataupun non bank. Dalam segi modal tambahan 

ternyata diambil dari tabungan pemilik usaha dagang itu sendiri. Maka dapat 

diketahui bahwa tidak ada praktik atau unsur riba dalam segi permodalan 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Sehingga faktor modal pada UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo telah sesuai dengan nilai-nilai instrumental ekonomi 

Islam, yaitu mengenai larangan riba. 

4. Faktor Bahan Baku 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data yang telah penulis peroleh 

dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

dipaparkan bahwa pada faktor bahan baku utama yang ada pada usaha 

dagang ini adalah air. Dalam hal ini, UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

memasoknya dari PT. Graha Tirta Mojokerto sebagai perusahaan yang 

khusus menyediakan dan memberikan pelayanan transportasi jasa 

pengiriman air dari sumber pegunungan. Alasan UD. Sumber Mubarokah 
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Sidoarjo memilih air dari PT. Graha Tirta Mojokerto karena kriteria air yang 

disediakan telah sesuai dengan standar bahan baku produksi yang telah 

ditentukan oleh UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo, yaitu air yang memiliki 

Total Dissolve Solid (TDS)/Jumlah Zat Padat Terlarut air paling rendah 

minimal 30 ppm (part per million) atau mg/l (miligram/liter). Pada 

umumnya, air adalah sumber daya alam yang tidak terbatas sehingga 

menjadi barang milik umum dan telah menjadi hak semua orang untuk 

memilikinya. Akan tetapi, UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo dalam 

memperolehnya juga melalui akad jual-beli, yaitu membeli air yang 

kriterianya telah sesuai pesanan yang mana air tersebut dimiliki oleh PT. 

Graha Tirta Mojokerto. Melihat cara memperoleh air yang memerlukan 

pengorbanan biaya, serta mengingat air yang disediakan oleh PT. Graha 

Tirta Mojokerto melalui jasa proses pengiriman, sehingga dalam Islam 

diperbolehkan. Karena ada usaha dari pemilik air yang mengantarkannya 

sampai ke pihak yang telah memesannya. Sehingga faktor bahan baku pada 

UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah sesuai dengan nilai-nilai 

instrumental ekonomi Islam, yaitu mengenai kerjasama ekonomi. 

5. Faktor Organisasi/Manajemen 

Berdasarkan hasil penelitian berupa data yang telah penulis peroleh 

dari kegiatan wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat 

dipaparkan bahwa untuk upaya pengembangan usaha dagang maka UD. 

Sumber Mubarokah Sidoarjo melakukan kerjasama dengan Lembaga 

Perekonomian Nahdlatul Ulama (LPNU) Porong dalam bidang pemasaran 
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produk air minum kemasan BIOFIR. Hasilnya dengan kerjasama tersebut 

berhasil membuat permintaan akan produk air minum kemasan BIOFIR 

menjadi semakin meningkat. Karena hampir seluruh warga Nahdliyyin baik 

yang ada didalam daerah maupun diluar daerah kecamatan Porong turut 

mengkonsumsi produk tersebut. Jadi, untuk membeli produk air minum 

kemasan BIOFIR di LPNU Porong harganya sama saja dengan membeli 

produk tersebut secara langsung di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. 

Kemudian selain itu, UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo juga telah 

men-tasharruf-kan keuntungannya dengan menunaikan zakat yang tiap 

tahun telah mencapai nishab-nya kepada golongan-golongan yang berhak 

menerima zakat sesuai apa yang dianjurkan oleh ajaran Islam. Lebih dari 

itu, keuntungan dari produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo juga diperuntukkan untuk menghidupi santri-santri 

Pondok Pesantren yang termasuk kategori yatim/piatu serta membutuhkan 

biaya dalam menuntaskan pendidikan formalnya. Sehingga diharapkan dari 

alokasi keuntungan tersebut mampu mensejahterakan kehidupan masyarakat 

khususnya santri-santri Pondok Pesantren “Nurul Huda” yang kurang 

mampu dari segi finansial kehidupannya. 

Untuk menjaga eksistensi dan keberlangsungan usaha dagang 

ditengah kehidupan masyarakat maka UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

juga melaksanakan tanggung jawab sosial selaku usaha dagang kepada 

lingkungan masyarakat sekitarnya. Hal ini dapat diketahui dengan 

dilibatkannya masyarakat sekitar dalam kegiatan produksi air minum 
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kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo. Karena selain untuk 

memberdayakan ekonomi manusia juga untuk berbagi pengajaran dan 

pengalaman kepada masyarakat sekitar terkait kegiatan produksi barang 

yang diproduksi usaha dagang tersebut. Rekrutmen karyawan semacam ini 

dilakukan karena sebagai tenaga kerja tambahan ketika menghadapi 

peningkatan permintaan atas suatu barang yang diproduksi. Kemudian 

selain itu, UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo juga biasanya memberikan 

bantuan dana atau produk air minum kemasan BIOFIR untuk kegiatan-

kegiatan sosial yang digelar oleh masyarakat setempat. Sehingga faktor 

organisasi/manajemen pada UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah sesuai 

dengan nilai-nilai instrumental ekonomi Islam, yaitu mengenai kerjasama 

ekonomi, zakat dan jaminan sosial. 

Dengan demikian maka dapat dipastikan bahwa pada faktor-faktor 

produksi yang ada di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo telah sesuai dengan 

sistem ekonomi Islam. Karena telah mengimplementasikan nilai-nilai dasar 

maupun instrumental ekonomi Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Proses Produksi pada Air Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo ditinjau dari Prinsip-prinsip Produksi secara Islam 

Dari analisis yang telah dilakukan penulis terhadap proses produksi air 

minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo maka dapat 

disimpulkan bahwa pada tahap penyaringan air dengan pasir, karbon aktif 

dan mikrofilter telah sesuai dengan prinsip kemanusiaan yang mana 

termasuk dalam prinsip-prinsip produksi secara Islam. Karena Islam 

melarang memproduksi barang atau jasa yang menimbulkan mudharat, 

haram dan menghancurkan keseluruhan martabat manusia. Kemudian pada 

tahap desinfeksi air dengan menggunakan mesin ozon untuk sterilisasi dan 

membunuh bakteri patogen yang masih terkandung dalam air telah sesuai 

juga dengan prinsip kemanusiaan yang mana termasuk dalam prinsip-

prinsip produksi secara Islam. Dan yang terakhir pada tahap pengisian, 

ditahap ini sebelum pengisian dilaksanakan terlebih dahulu kemasan dicuci. 

Pengisian dilakukan dengan mesin dan tenaga manusia. Kekurangan ditahap 

ini ketika pegawai/karyawan yang sedang bekerja tidak memperhatikan 

kehigienisan dan kesterilan produksi. Seperti tidak memakai sarung tangan, 

masker wajah, tutup kepala dan perlengkapan produksi lainnya. Sehingga 

hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip produksi secara Islam, yaitu 
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prinsip tauhid yang memerintahkan ketika memproduksi barang atau jasa 

selain halal juga harus baik (tayyib). 

2. Implementasi Sistem Ekonomi Islam pada Faktor-faktor Produksi Air 

Minum Kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

Dari analisis yang telah dilakukan penulis terhadap faktor-faktor 

produksi air minum kemasan BIOFIR di UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo 

maka dapat disimpulkan bahwa pada faktor tanah telah sesuai dengan nilai-

nilai dasar ekonomi Islam, yaitu nilai kepemilikan. Karena Allah SWT dan 

Rasulullah SAW memerintahkan untuk tidak membiarkan tanah/lahan yang 

kosong dan tidak produktif. Sehingga dengan demikian diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi manusia lainnya. Kemudian pada faktor tenaga 

kerja yang juga telah sesuai dengan nilai-nilai dasar ekonomi Islam, yaitu 

nilai keadilan dan keseimbangan. Karena penggajian karyawan juga telah 

dibayarkan sesuai dengan bobot dan tanggung jawab pekerjaannya. 

Selanjutnya pada faktor modal yang juga telah sesuai dengan nilai-nilai 

instrumental ekonomi Islam, yaitu larangan riba. Karena dalam segi 

permodalan atau tabungan tidak ada unsur yang diperoleh dari lembaga 

keuangan konvensional. Karena Islam melarang perbuatan riba dalam 

bentuk apapun. Selain itu pada faktor bahan baku nilai-nilai instrumental 

ekonomi Islam, yaitu kerjasama ekonomi. Karena dalam pengadaan bahan 

baku air UD. Sumber Mubarokah Sidoarjo bekerjasama dengan PT. Graha 

Tirta Mojokerto. Dengan akad ijarah/sewa jasa pengiriman air dari 

pegunungan dan hal ini diperbolehkan menurut syari’at Islam. Dan yang 
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terakhir pada faktor organisasi/manajemen yang juga telah sesuai dengan 

nilai-nilai instrumental ekonomi Islam, yaitu kerjasama ekonomi, zakat dan 

jaminan sosial. Karena untuk optimalisasi pemasaran produk, UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo bekerjasama dengan Lembaga Perekonomian 

Nahdlatul Ulama (LPNU) Porong. Kemudian UD. Sumber Mubarokah 

Sidoarjo juga mendistribusikan keuntungannya kepada santri-santri Pondok 

Pesantren yang dibebaskan biaya hidupnya atau kurang mampu. Terakhir 

sebagai bentuk social return usaha dagang kepada masyarakat, UD. Sumber 

Mubarokah Sidoarjo juga biasanya melibatkan masyarakat sekitar untuk 

bekerja ketika orderan banyak. Bantuan dana atau produk juga biasanya 

diberikan untuk kegiatan-kegiatan sosial kemasyarakatan setempat. 

 

B. Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Menambah peralatan dan perlengkapan produksi yang masih kurang agar 

biaya produksi lebih efisien. 

b. Membuat inovasi baru terkait produk yang dihasilkan agar lebih menarik 

minat beli calon konsumen. 

c. Melakukan pembiayaan ke lembaga keuangan Islam untuk 

pengembangan usaha. 

d. Memperbaiki proses produksi dan mengimplementasikan prinsip-prinsip 

produksi secara Islam dengan komprehensif agar selain produknya halal 

juga baik (tayyib) atau higienis. 
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e. Meningkatkan manajemen organisasi secara masif, dengan menindak 

secara tegas para tenaga kerja/pegawai yang tidak patuh atau tidak 

melaksanakan Standard Operating Procedure (SOP) usaha dagang. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Melakukan analisis implementasi prinsip-prinsip produksi secara Islam 

dan nilai-nilai dasar maupun instrumental ekonomi Islam pada kegiatan 

distribusi ataupun konsumsi. 

b. Menganalisis implementasi sistem ekonomi Islam pada kegiatan produksi 

dengan tambahan atau indikator yang lain. 
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